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ABSTRAK

Nama : Nur Ashifah Kulbi Matondang

NIM : 2020100027

Fakultas/Jurusan : FTIK/Pendidikan Agama Islam

Judul : Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Bidang Studi

Sejarah  Kebudayaan Islam  Dalam  Pelaksanaan
Pembelajaran di MTs Negeri Sibolga

Latar belakang penelitian persepsi siswa MTs Negeri Sibolga yang senang dalam
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam meskipun guru menggunakan metode
konvensional atau ceramah dengan media buku ajar dari sekolah. Seperti yang diketahui
bahwa sejarah kebudayaan Islam bukanlah mata pelajaran yang dapat diajarkan atau
dipelajari seperti sains atau bahasa asing. Terdapat permasalahan mendasar dalam
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di madrasah, dan sebagian siswa merasa bosan
dalam menghafal nama tokoh, nama tempat, dan rangkaian peristiwa sejarah. Seorang guru
dapat dikatakan profesional apabila menguasai dan menerapkan segala aspek kompetensi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang kompetensi guru bidang studi sejarah
kebudayaan Islam dalam pelaksanaan pembelajaran di MTs negeri sibolga. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif deksriptif, sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan angket dengan skala likert dan dokumentasi, dan teknik
analisis data menggunakan mean (rata-rata) dan tabulasi data. Hasil penelitian
menunjukkan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Bidang Sejarah Kebudayaan Islam
dalam Pelaksanaan Pembelajaran di MTs Negeri Sibolga memiliki kategori “sangat baik”
dengan jumlah mean (rata-rata) persentase sebesar 82%. Keseluruhan hasil tersebut didapat
dari akumulasi hasil data angket kompetensi guru dari setiap sub indikator. Selanjutnya,
dari setiap sub indikator didapatkan hasil olah data dengan kompetensi pedagogik
didapatkan hasil olah data dengan persentase tertinggi 94% kategori “sangat baik” dan
persentase terendah 55% kategori “baik”. Kompetensi profesional persentase tertinggi
100% kategori “sangat baik” persentase terendah 58% “baik”. Kompetensi kepribadian
persentase tertinggi 100% “sangat baik” terendah 63% ‘“baik”. Kompetensi sosial
persentase tertinggi 100% “sangat baik” terendah 67% kategori “baik”.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Kompetensi Guru, Sejarah Kebudayaan Islam



ABSTRACT

Name : Nur Ashifah Kulbi Matondang

Reg. Number 22020100027

Faculty/Department  : FTIK/Islamic Religious Education

Title : Students' Perceptions of Teacher Competence in the Field of

Islamic Cultural History Study in the Implementation of
Learning at MTs Negeri Sibolga

The background of the study is the perception of students at MTs Negeri Sibolga
who enjoy learning Islamic cultural history even though the teacher uses conventional
methods or lectures with textbooks from the school. As is known, Islamic cultural history is
not a subject that can be taught or learned like science or foreign languages. There are
fundamental problems in learning Islamic cultural history in madrasas, and some students
feel bored in memorizing the names of figures, place names, and series of historical events.
A teacher can be said to be professional if he/she masters and applies all aspects of teacher
competence in implementing learning. Therefore, the researcher conducted this study to
find out how students' perceptions of the competence of teachers in the field of Islamic
cultural history study in implementing learning at MTs Negeri Sibolga. This type of
research is quantitative descriptive, the sample in this study amounted to 30 students. The
data collection technique used a questionnaire with a Likert scale and documentation, and
the data analysis technique used the mean (average) and data tabulation. The results
showed that Student Perceptions of Teacher Competence in the Field of Islamic Cultural
History in the Implementation of Learning at MTs Negeri Sibolga had a "very good"
category with a mean (average) percentage of 82%. All of these results were obtained from
the accumulation of teacher competency questionnaire data from each sub-indicator.
Furthermore, from each sub-indicator, the results of data processing with pedagogical
competence obtained the results of data processing with the highest percentage of 94% in
the "very good" category and the lowest percentage of 55% in the "good" category.
Professional competence, the highest percentage of 100% in the "very good" category, the
lowest percentage of 58% "good". Personality competence, the highest percentage of 100%
"very good" the lowest 63% "good". Social competence, the highest percentage of 100%

"very good" the lowest 67% in the "good" category.

Keywords: Student Perception, Teacher Competence, Islamic Cultural History
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen, tertulis bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik, pada Pendidikan anak usia dini, jalur
Pendidikan formal, Pendidikan dasar dan Pendidikan menengah.*

Berdasarkan ketentuan undang-undang tersebut, guru harus
memenuhi sejumlah persyaratan khusus. Untuk mengajar, guru dibekali
dengan berbagai pengetahuan mengajar dan keterampilan dasar mengajar.
Begitu pula di dalam kelas, guru harus mampu mengajar dengan
keterampilan yang membawa pemahaman kepada siswa dan
memperhatikan tingkat kemampuan siswa.?

Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi
sebagai guru yang profesional harus menguasai seluk beluk Pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya.® Seorang guru dan
dosen dapat dikatakan profesional apabila telah menguasai kompetensi

guru. Kompetensi adalah kemampuan, keterampilan, atau sifat-sifat yang

! “Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen”.

2 Sumiati La Ati, Persepsi Peserta Didik Terhadap Kompetensi Guru Biologi di MA Bina
Karya Hatawano Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Baian Barat, Skripsi (Ambon: TAIN
Ambon, 2019).

8 Muhiddinur Kamal, Guru Suatu Kajian Teoris dan Praktis, (Bandar Lampung: CV.
Anugrah Utama Raharja, 2019).
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membuat seseorang atau suatu organisasi mampu melakukan pekerjaan
dengan baik.* Kompetensi tersebut diantaranya:

1. Kompetensi Pedagogis

2. Kompetensi Professional

3. Kompetensi Sosial

4. Kompetensi Kepribadian

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran penting
sebagai upaya, guna membentuk watak dan kepribadian umat. Dengan
mempelajari sejarah generasi muda akan mendapatkan pelajaran yang
sangat berharga dari suatu tokoh terdahulu. Meskipun demikian penting,
tetapi pelajaran SKI kurang diminati oleh siswa.®

Terdapat permasalahan mendasar dalam pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam di madrasah, dan sebagian siswa merasa bosan dalam
menghafal nama tokoh, nama tempat, dan rangkaian peristiwa sejarah.
Selain itu, SKI bukanlah mata pelajaran yang dapat diajarkan atau dipelajari
seperti sains atau bahasa asing.

Persepsi siswa terhadap guru penting dalam mencapai hasil belajar
khususnya pada sejarah kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Tsanawiyah
(MTs). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi persepsi siswa terhadap
guru dalam melaksanakan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Persepsi

adalah tanggapan berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang kadang

4 Rina Febriana, Kompetensi GURU, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 9.
5 Rusiadi, “Problematika dan Solusi Pembelajaran Sejaraha Kebudayaan Islam”, Volume,
2, No. 1, Juli-Desember 2019, hlm. 125.



berbeda antara satu orang dengan orang lain atau berbeda dengan kondisi
sebenarnya.
Salah satu ayat yang relevan tentang persepsi siswa menyangkut

terhadap pembelajaran ialah QS. Al-Baqarah: 7.
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Artinya: “Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka. Pada
penglihatan mereka ada penutup, dan bagi mereka azab yang berat.”
Berkaitan dengan ayat in1i Qatadah mengatakan, “Syaitan telah

menguasai mereka karena telah menaatinya. Allah mengunci mata hati, dan
pendengaran, serta pandangan mereka ditutup, sehingga mereka tidak dapat
melihat petunjuk, tidak dapat mendengarkan, memahami, dan
berfikir”.” Ayat ini tidak secara langsung merujuk pada persepsi. Namun ayat
ini menjelaskan bahwa pemahaman kognitif dapat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Jika tertutup akal manusia, tertutup pendengaran dan
penglihatannya, maka persepsinya terhadap kebenaran dan petunjuk akan
terbatas bahkan salah.

Siswa akan mempersepsikan bagaimana perilaku/sikap guru mereka

dalam pelaksanaan pembelajaran. Persepsi yang baik dari seorang siswa

® Kementerian Agama R1, 4l-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Pustaka Jaya Ilmu,
2014), him. 3.
" Ibnu Katsiir, Lubaabut Tafsiir Min Ibnu Katsiir, QS. Al-Bagarah (2): 7, Tafsir Ibnu Katsiir.



cenderung akan menimbulkan sikap positif dalam pembelajaran, dengan
persepsi positif tersebut siswa menerima pembelajaran dengan baik.
Sebaliknya, persepsi yang tidak baik dari seorang siswa kepada guru, akan
menimbulkan sikap negatif dengan menimbulkan rasa malas terhadap diri
siswa saat pembelajaran.

Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan siswa
memberikan persepsi positif kepada guru SKI meskipun dalam proses
pembelajaran menggunakan metode konvensional serta media yang
digunakan buku ajar yang disediakan sekolah. Meski media yang disediakan
sekolah hanya buku ajar akan tetapi terkadang guru menampilkan video
sebagai bentuk pembelajaran menggunakan media audio visual. Hal itu
dikarenakan kemampuan guru dalam kompetensi sosial dengan melakukan
interaksi dan komunikasi yang baik melalui pendekatan dengan siswa.
Selain dari kompetensi sosial, guru juga harus unggul dalam kompetensi
dasar seperti kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan
kompetensi kepribadian untuk menimbulkan persepsi positif dari siswa
dalam pelaksanaan pembelajarannya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ainun Jariyah dengan judul
Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Sejarah Kebudyaaan
Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs NU Salatiga. Kesamaan yang
terjadi pada penelitian tersebut dengan penelitian penulis memiliki tujuan
untuk mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi guru SKI. Selain itu,

penelitian ini juga mempunyai tujuan untu mengetahui pengaruh persepsi



siswa tentang kompetensi guru SKI dengan motivasi belajar mereka.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel yang diambil
dari keseluruhan jumlah populasi. Teknik pengumpulan data berupa angket,
dokumentasi, dan interview, dengan analisis data yang digunakan tabulasi
data tabel ®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII-1 di
MTs Negeri Sibolga mengatakan guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
dalam menyampaikan mata Pelajaran sangat menyenangkan, karena saat
mengajar guru melakukan pendekatan dengan siswa-siswinya.’
Berdasarkan wawancara dengan Iren siswa kelas VIII-1 mengungkapkan
SKI mata Pelajaran yang menyenangkan, gurunya baik, tidak pernah marah-
marah, saaat memberikan materi pembelajaran selalu melakukan
pendekatan dengan siswa sehingga siswa VIII-1 tidak merasa bosan
meskipun metode yang digunakan metode ceramah dengan media buku ajar
yang diberikan sekolah, tetapi sesekali gurunya menampilkan video saat
belajar.*

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru SKI
mengatakan pembelajaran SKI termasuk salah satu mata pelajaran yang

membosankan, karena menyangkut peristiwa yang terjadi di masa lampau,

8 Ainun Jariyah, “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Sejarah
Kebudayaan Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs NU Salatiga Tahun Ajaran 2008/2009”,
((Salatiga: STAIN Salatiga, 2009).

° Lanang, Siswa Kelas VIII-1 MTs Negeri Sibolga, wawancara, (Sibolga, 25 November,
Pukul 15.39 WIB).

10 Iren, Siswa Kelas VIII-1 MTs Negeri Sibolga, wawancara, (Sibolga, 12 Desember, Pukul
11.17 WIB)



baik itu berkaitan dengan tokoh-tokoh sejarah, waktu dan tempat sejarah
maka dari itu guru SKI berusaha membuat siswa agar menyenangi
pembelajaran SKI baik menggunakan metode ceramah dengan
meningkatkan kompetensi.'!

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat judul penelitian yakni “PERSEPSI SISWA TENTANG
KOMPETENSI GURU BIDANG STUDI SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DI MTs
NEGERI SIBOLGA”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka masalah yang diidentifikasi adalah:

1. Guru masih menggunakan metode konvensional dan menggunakan
media buku ajar.

2. Sejarah termasuk pembelajaran yang membosankan yang
membahas tentang tokoh, tempat, tahun, serta peristiwa sejarah.

3. Persepsi siswa terhadap kompetensi guru berdampak pada sikap

siswa dalam mengatasi pembelajaran

1 Hasil wawancara dengan Guru SKI di MTs Negeri Sibolga pada rabu 20 Desember 2023,
Pukul 10.00 WIB.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka batasan masalah
dalam penelitian ini yaitu persepsi siswa tentang kompetensi guru bidang
studi SKI dalam pelaksanaan pembelajaran.
D. Definisi Operasional Variabel
Peneliti menggunakan operasional variabel agar menjadi petunjuk
dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel ini adalah:
1. Persepsi Siswa

Persepsi adalah proses pemahaman atau pemberian makna atas
suatau informasi terhadap stimulus. Stimulus didapat dari proses
penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antar
gejala yang selanjutnya diproses oleh otak.?

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan demikan peserta didik
atau siswa adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang
khas, sehingga ia merupakan insan yang unik.!®> Pemberian makna
persepsi yang ditujukan paada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-1

terhadap kompetensi guru.

12 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hlm. 52.
13 Hamdan Hasibuan, Landasan Pendidikan,(Bukittinggi: CV. Rumahkayu Pustaka Utama,
2020).



2. Kompetensi Guru
Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun
kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor
latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya
mengajar.’* Kompetensi guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah guru madrasah tsanawiyah (MTs) yakni kompetensi yang
menyangkut dengan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
E. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana persepsi
siswa tentang kompetensi guru bidang studi sejarah kebudayaan Islam
dalam pelaksanaaan pembelajaran di MTs Negeri Sibolga?
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: untuk mengetahui persepsi
siswa tentang kompetensi guru bidang studi sejarah kebudayaan Islam
dalam pelaksanaan pembelajaran di MTs Negeri Sibolga.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat dari penelitian ini agar dijadikan bahan bacaan untuk

menambah wawasan dan menjadikan sumbangan pemikiran

14 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Gorontalo: Bumi Aksara, 2007).



mengenai persepsi siswa tentang kompetensi guru bidang studi SKI
dalam pelaksnaan pembelajaran.

b. Manfaat hasil penelitian ini bisa juga dijadikan sebagai pijakan
untuk penelitian selanjutnya terkait dengan hal yang sama di
lingkungan sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Mendapatkan informasi secara mendalam bagaimana persepsi siswa
tentang kompetensi guru bidang studi SKI dalam pelaksanaan
pembelajaran.

b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan serta bahan
evaluasi terhadap guru di MTs Negeri Sibolga.

c. Bagi Guru
Hasil Penelitian ini di harapkan menjadi dasar untuk meningkatkan
kompetensi dalam berlansungnya pembelajaran agar tidak
menimbulkan persepsi lain pada diri siswa.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk kajian yang lebih terarah dalam penelitian ini, penulis
membuat sistematika pembahasan dengan membaginya menjadi beberapa
bagian, disetiap bagian diubah menjadi per sub bab dengan rincian yakni:
BAB I Pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel,
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perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB II Landasan teori yang memuat landasan teori,
kajian/penelitian terdahulu dan kerangka berpikir.

BAB III Metodologi penelitian yang memuat dari lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrummen
penelitian, teknik pengumpulan data, uji instrumen dan teknik analisis data

BAB IV Hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum objek
penelitian, deskriptif data penelitian, analisis data, pembahasan penelitian
dan keterbatasan penelitian.

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran-saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Terdapat beberapa definisi menurut para ahli dan juga
menurut kamus besar psikologi. Berikut ini adalah persepsi menurut
para ahli dan kamus besar psikologi. Menurut Asrori, pengertian
“persepsi  adalah  proses  persepsi  menginterpretasikan,
mengorganisasikan, dan memberi makna terhadap stimulus yang
berasal dari lingkungan dimana individu tersebut berada, yang
berasal dari proses belajar dan pengalaman.”

Rahmat, mendefinisikan “persepsi sebagai pengalaman
tentang objek yang diterima atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.”

Pengertian persepsi menurut Desirato adalah “pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”

Dalam kamus besar psikologi, persepsi diartikan sebagai

suatu proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan

11
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menggunakan indera-indera yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar
akan segala sesuatu yang ada dlingkungannya.*®

Persepsi adalah pemaknaan/arti terhadap informasi
(energi/stimulus) yang masuk kedalam kognisi manusia. Persepsi
adalah pengalaman tentang obje, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli
indrawi (sensori stimuli).*®

Dari beberapa penjelasan mengenai persepsi dan proses
terjadinya persepsi, dapat dijelaskan mengenai persepsi siswa
terhadap guru mengenai pembelajaran. Persepsi siswa terhadap
guru, tentang kemampuan guru dalam pembelajaran merupakan
suatu aspek yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Bila persepsi
guru terhadap siswa baik, siswa akan mengerjakan tugas yang
diberikan dengan senang, termasuk kehadiran siswa mengikuti
pembelajaran.?’

Persepsi adalah cara  kita = memahami dan

menginterpretasikan informasi yang kita terima. Dalam konteks

15 Dzulfahmi, Bagaimana Sejatinya Persepsi Membentuk Kontruksi Berpikir Kita,
(Yogyakarta: Anaka Hebat Indonesia, 2022).

16 Nina W. Syam, Psikologi sebagai akar komunikasi, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2016).

17 Masje Wurarah, Implikasi Prior Knowledge, Persepsi Siswa Terhadap Kemampuan
Guru dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Biologi (Studi Kasus Pada Siswa SMA
Negeri di Kota Manado), (Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2022), hlm. 45.



13

pembelajaran persepsi dapat mempengaruhi bagaimana kita
menerima dan memproses informasi baru.

Siswa akan membuat persepsi mengenai sistem
pembelajaran dari apa yang ditangkap oleh inderanya, kemudian
dari hasil persepsinya itu siswa akan bereaksi. Reaksi yang muncul
dapat berupa tindakan-tindakan yang menunjang kearah tercapainya
kemampuan dalam belajar, seperti menghapal, menghitung,
menulis, membaca, dan lain-lain. Dengan begitu persepsi belajar
siswa merupakan sudut pandang atau pemahaman siswa terhadap
materi ataupun informasi yang telah diterima oleh siswa ketika
kegiatan belajar berlansung.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, suatu obyek
sama dapat dipersepsikan oleh orang yang satu dengan lainnya. Cara
seseorang memandang suatu hal berbeda-beda, ada yang
mempersepsikan sesuatu itu dengan positif ada pula yang
mempersepsikannya dengan negatif.

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tentu ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Para ahli menyebutnya sebagai:

1) Faktor Fungsional
Faktor-faktor yang bersifat personal. Faktor-faktor fungsional

yang mempengaruhi persepsi ini disebut sebagai kerangka
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rujukan, yang mempengaruhi bagaimana orang memberikan
makna ada pesan yang diterimanya.
2) Faktor Personal
Faktor personal besar pengaruhnya dalam persepsi interpersonal
bukan saja komunikasi interpersonal, tetapi juga hubungan pada
komunikasi interpersonal. Faktor personal terdiri dari
pengalaman, motivasi, dan kepribadian.
3) Faktor Situsional
Faktor situsional dapat dijelaskan dari eksperimen. Solomon E.
Asch dalam psikologi komunikasi karangan Jalaludin Rahmat
menerangkan bahwa kata yang disebutkan pertama akan
mengarahkan penilaian selanjutnya, atau bagaimana kata sifat
mempengaruhi penilaian terhadap seseorang.
4) Faktor Struktural
Faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimulus fisik
dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sisitem saraf
individu.*®
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persepsi
seseorang terhadap pembelajaran adalah pengalaman sebelumnya,
minat pribadi, motivasi, dan gaya belajar yang unik bagi setiap

individu. Misalnya, seseorang yang memiliki pengalaman positif

18 Yoedo Shambodo, “Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Khalayak Mahasiswa
Pendatang UGM Terhadap Siaran Pawartos Ngayogyakarta Jogja TV,” Jurnal Al-Azhar Indonesia
Seri Ilmu Sosial, Volume, 1, No. 2, Agustus 2020, hlm. 101.
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dalam pembelajaran akan memiliki persepsi positif dalam

pembelajaran akan antusias terhadap pembelajaran tersebut.

Sebaliknya, seseorang yang mengalami kegagalan atau kesulitan

dalam pembelajaran akan menghasilkan persepsi negatif.

2. Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.!® Selain
penguasaan dalam keterampilan dasar mengajar, seorang guru harus
menguasi kompetensi guru sehingga dapat dikatakan sebagai guru
profesional. Guru profesional bukanlah hanya untuk satu kompotensi
saja yaitu kompetensi profesional, tetapi guru professional harus
memiliki keempat kompetensi sebagaimana yang diamanatkan Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 agar guru memahami, menguasai,
dan terampil menggunakan sumber-sumber belajar baru dan menguasai
kompetensi  pedagogik, kompetensi keperibadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial sebagai bagian dari kemampuan
guru.
a. Kompetensi Pedagogik

Dilihat dari segi proses pembelajaran, kompetensi pedagogik

merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran

19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2013).
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peserta didik. Hal ini harus mampu diwujudkan oleh setiap guru

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, dalam standar

nasional pendidikan, penjelasan 28 ayat (3) butir (a) dikemukakan

bahwa yang dimaksudkan kompetensi pedagogik adalah

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik meliputi

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajara, dan pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasi ragam potensi yang dimilikinya.?°
Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2017 tentang

standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, lebih rinci

dijelaskan yang harus dikuasai oleh guru dalam melaksanakan

tugasnya sebagai pendidik. Dengan kata lain kompetensi pedagogik

yang harus dikuasai yaitu ada tujuh aspek beserta indikatornya

meliputi yaitu:

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Pengembangan kurikulum atau silabus

4) Perancangan pembelajaran

5) Pelaksanaan yang mendidik dan diologis

6) Komunikasi dengan peserta didik

20 Putri Balgis dan dkk, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada SMP N 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal Administrasi Pendidikan
Volume, 2, No. 1, Agustus 2014, hlm. 26.
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7) Penilaian dan evaluasi belajar®
b. Kompetensi Profesional

Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi
professional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya
yaitu pengusaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya,
rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan
sejawat guru lainnya.?

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan:

1) Penguasaan materi

2) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar
3) Pengembangan materi

4) Pengembangan diri, dan

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)?

21 Syarwani Ahmad dan Zahiruddin Hodsay, Profesi Kependidikan dan Keguruan,
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020).

22 Nellyana Azizah, “Pengembangan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran,” Jurnal
Bidayah: Studi llmu-ilmu Ke-Islaman, Volume, 1, no. 2, (Juni 2021): him. 4.

2 Faizzatul Himamah, “‘Pengaruh Kompetensi Profesional Guru di SMA Negeri 01 Kalisat
Tahun Pelajaran 2018/2019°,” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi, Ilmu Sosial, Volume,
14, no. 1, (2020): hlm. 254.
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c. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi adalah Kumpulan pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang dan pendidikan. Kepribadian merupakan
predisposisi dalam perwujudan tingkah laku. Kepribadian
merupakan unsur bawaan sejak seorang dilahirkan, tetapi juga
bentuk dari unsur-unsur diluar diri.

Kompetensi kepribadian mencakup utuh, berbudi luhur,
jujur, dewasa, beriman, bermoral. Kemampuan mengaktualisasikan
diri seperti disiplin, tanggung jawab, peka, objektif, luwes,
berwawasan luas, dapat berkomunikasi dengan orang lain.
Kemampuan mengembangkan profesi seperti berpikir kreatif,
refleksi, mau belajar sepanjang hayat, dan dapat mengambil
keputusan. Kemampuan kepribadian lebih menyangkut jati diri
seorang guru seperti pribadi baik, tanggung jawab, terbuka dan terus
menerus mau belajar untuk maju.?*

Menurut Cece Wijaya kemampuan pribadi guru dalam
proses belajar mengajar, ditandai dengan beberapa indikator sebagai
berikut:

1) Kemampuan dan integritas pribadi

2) Peka terhadap perubahan dan pembaharuan

24 Ahmad Arifai, “Kompetensi Kepribadian Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam”
Volume, 3, no. 1, (Juni 2018): hlm. 31.
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3) Berpikir alternatif
4) Adil, jujur dan objektif
5) Berdisiplin dalam melaksanakan tugas
6) Ulet dan tekun bekerja
7) Berusaha memperoleh hasil kerja yang baik
8) Simpatik, luwes, bijaksana, dan sederhana dalam bertindak
9) Bersikap terbuka kreatif dan berwibawa*
d. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai
makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi
ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota
masyarakat dan makhluk sosial, meliputi:
1) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan
teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan professional
2) Kemampuan guru dalam menjalin komunikasi dengan pimpinan
3) Kemampuan guru berkomunikasi dengan orang tua peserta
didik
4) Kemampuan guru berkomunikasi dengan masyarakat
5) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi
setiap lembaga kemasyarakatan

6) Kemampuan untuk pendidikan moral.

% Mualimu Huda, “"Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar’,” Jurnal
Penelitian Volume, 11, No. 2, Agustus 2017, hlm. 251.
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Inti dari kompetensi sosial terletak pada komunikasi yang
efektif. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai makhluk
sosial dalam berinteraksi dengan orang lain tidak hanya berbuat
betul saja tetapi juga menyadari perbuatan yang dilakukan dan
menyadari pula situasi yang ada sangkut pautnya dengan perbuatan
tersebut.?

3. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses di mana guru atau
instruktur mengajar dan siswa atau peserta didik belajar. Hal ini
melibatkan perencanaan, pengajaran, evaluasi, dan penyesuaian.
Pelaksanaan di artikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu yang
dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam
kenyataannya. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan guru dan sumber belajar dengan satu lingkungan belajar.

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian
rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil
yang diharapkan.”” Menurut Bahri dan Aswan Zain pelaksanaan
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, yang terjadi

antara pendidik dan peserta didik.?

26 Feralys Novauli M, “Kompetensi Guru dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pada SMP
Negeri Kota Banda Aceh,” Jurnal Administrasi Pendidikan Volume, 3, No. 1, Februari 2015), hlm.
50.

27 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru, 2010), hlm. 136.

28 Djamarah dan dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 28.
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Menurut Majid “pelaksanaan pembelajaran merupakankegiatan
proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari aktivitas pembelajaran
yang pelakasanaannya disesuaikan dengan perencanaan sebelumnya”.?

Pelaksanaan pembelajaran merujuk pada proses belajar-mengajar di
dalam kelas atau lingkungan pembelajaran. Pada saat pelaksanaan
pembelajaran mencakup strategi pembelajaran, penggunaan materi ajar,
interaksi anatara pendidik dan peserta didik, serta penilaian hasil belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan/proses belajar-
mengajar antara guru dan siswa dalam situasi lingkungan Pendidikan
dengan didukung oleh berbagai komponen pembelajaran untuk
mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP,
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran

2) Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual

3) Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang  mengaitkan

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

2% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014).
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4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai
5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti menggunakan model pembellajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.
c. Kegiatan penutup
1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan
manfaat lansung maupun tidak lansung dari hasil pembelajaran
yang telah berlansung
2) Memberikan umpan Dbalik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas, baik tugas individu maupun kelompok
4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya.*

30 Retno Ayu Kusumaningtyas dan dkk, Uji Kompetensi Guru Pembahasan dan Paket
Soal, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2018).
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4. Sejarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam

Salah satu mata Pelajaran yang ada dalam kurikulum
Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah Sejarah Kebudayaan Islam.
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan suatu ilmu yang
mempelajari peninggalan sejarah sebagai bukti awal Islam ada yang
dibawakan oleh orang Islam di masa lampau. Pada umumnya, dalam
pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagian
siswa sulit untuk mencerna dan memahami materi-materi yang
disampaikan, karena berhubungan dengan sejarah, namun
dianjurkan untuk mempelajarinya.

Sejarah  Kebudayaan Islam adalah rekam jejak
perkembangan budaya yang dihasilkan oleh peradaban Islam dari
masa awal penyebaranya hingga masa kini. Ini mencakup aspek
seperti seni, arsitektur, sastra, ilmu pengetahuan, dan praktik
keagamaan yang berkembang di kalangan komunitas muslim.

Mata Pelajaran SKI dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah
adalah salah satu bagian mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, dan menghayati Sejarah Kebudayaan Islam mencakup
periode yang luas dan beragam, mulai dari masa awal penyebaran

Islam hingga perkembangan kebudayaan muslim di berbagai
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wilayah. Ini mencakup masa kekhalifahan, seperti kekhalifahan
Khulfaur Rasyidin, Khalifah Umayyah, serta Khalifah Abbasiyah.
b. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam

Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam mencakup
periode yang luas, mulai dari awal munculnya Islam pada abad ke-
7 hingga perkembangan zaman modern. Ini melibatkan penyebaran
agama Islam, perkembangan seni dan budaya, ilmu pengetahuan,
serta sistem pendidikan di dunia Islam. Ruang lingkup dirancang
untuk mengintegrasikan nilai-nilai kebudayaan Islam dalam
Pendidikan dan kehidupan sehari-hari siswa MTs, sehingga mereka
dapat memahami ajaran Islam secara lebih mendalam.

Para ahli sejarah menjadikan ruang lingkup pembicaraannya
pada manusia dan waktu serta ruang, dengan demikian ruang
lingkup penelitian sejarah adalah semua usaha manusia pada suatu
waktu dan pada waktu tertentu.!

Ruang lingkup mencerminkan keanekaragaman dan
kekayaan kebudayaan Islam yang telah berkembang setelah
berabad-abad dan terus berkembang dalam lingkup kontemporer.
Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah tsanawiyah

meliputi:

31 Achiriah dan Laila Rohani, Sejarah Peradaban Islam, (Medan: Perdana Publishing,
2018).
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1) Memahami sejarah Nabi Muhammad saw. periode Makkah.
2) Memahami sejarah Nabi Muhammad saw. periode Madinah.
3) Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin.
4) Perkembangan Masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani
Umayyah.
5) Perkembangan Masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani
Abbasiyah.
6) Perkembangan Masyarakat Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah.
7) Memahami perkembangan Islam di Indonesia.>?
c. Tujuan Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam
Tujuan diberikannya mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam adalah memberikan pengetahuan tentang sejarah Islam dan
kebudayaan Islam kepada para peserta didik agar ia memberikan
konsep yang objektif dan sistematis dalam perspektif sejarah.*
Tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mencakup
pemahaman mendalam tentang perkembangan agama Islam,
mempromosikan toleransi, menghargai keagamaan, dan memahami
dampak Sejarah Kebudayaan Islam di dunia.

Ada beberapa tujuan pembelajaran SKI di Madrasah, yaitu:

32 Lampiran Kementerian Agama Republik Indonesia No. 165 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, hlm.
48.

33 Dadan Nurulhaq dan Titin Supriatuti, Manajemen Pembelejaran Sejarah Kebudayaan
Islam Konsep dan Strategi dalam Meningkatkan Akhlagq Peserta Didik, (Bandung: Cendikia Press,
2020), hlm. 9.
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1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai, dan norma-norma
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah dalam rangka
mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam.

2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu
dan temapt yang merupakan sebuah proses dari masa lampau,
masa kini, dan masa depan.

3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta dan
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan
penelitian.

4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban
umat Islam di masa lampau.

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam).**

B. Kajian/Penelitian Terdahulu
1. Penelitian oleh Husniati Diniyah yang berjudul “Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Personal Guru Pendidikan Agama Islam Dan Implikasinya
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di MAN 4 Jombang” metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan hasil

penelitian persepsi siswa tentang kompetensi personal guru Pai sangat

34 Fahri Hidayat, Pengembangan Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam dengan
Pendekatan Total History: Urgensi, Relevensi dan Aktualisasi, (Bandung: CV. Jejak, 2020), him.
38.
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variatif, motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Pai karena
keinginan sendiri, serta implikasi persepsi siswa terhadap motivasi
belajar siswa bisa meningkat jika persepsi siswa positif.>> Persamaan
yang terjadi pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kemampuan guru saat melaksanakan pembelajaran, dan untuk
mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi guru saat pembelajaran.
Perbedaann terletak pada penelitian ini dengan penelitian penulis,
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sedangkan
penulis menggunakan kuantitaif deskriptif. Penulis terfokus kepada
persepsis siswa tentang kompetensi sosial guru sedangkan penelitian
tersebut terfokus kepada kompetensi personal. Serta terletak pada lokasi
penelitian penulis meneliti di MTs Negeri Sibolga sedangkan peneliti di
MAN 4 Jombang.

2. Penelitian oleh M. Basri yang berjudul “Persepsi Siswa Tentang
Kemampuan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Di SDN
Rambutan 03 Pagi Jakarta Timur” Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif,
Berdasarkan perhitungan statistik sederhana di atas dapat diketahui
bahwa baik kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, maupun kegiatan
penutup pembelajaran berada pada kategori cukup. Hal ini

menunjukkan bahwa siswa SDN Rambutan 03 Pagi Jakarta memberikan

% Husniati Diniyah, "Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Personal Guru Pendidikan
Agama Islam dan Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MAN 4 Jombang", Skripsi,
(Malang: UIN Malang, 2023).
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penilaian terhadap guru PAI dalam melaksanakan proses pembelajaran
belum optimal.*® Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis ialah mengungkapkan persepsi siswa terhadap guru saat
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, penelitian penulis dengan
penelitian tersebut menggunakan metode penelitian yang sama yaitu
penelitian kuantitatif deskriptif. Adapun perbedaannya, penelitian
saudara M. Basri mengacu kepada kemampuan guru Pendidikan Agama
Islam secara keseluruhan sedangkan penelitian saya mengacu kepada
cara guru dalam pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Selain itu juga perbedaan pada lokasai penelitian. Penelitian ini meneliti
di SDN Rambutan 03 Pagi Jakarta Barat, sedangkan penulis melakukan
penelitian di MTs Negeri Sibolga.

3. Penelitian oleh Delvy Eria Listyani yang berjudul “Persepsi Siswa
Terhadap Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru
Biologi Kelas XI MIA Di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2019/2020” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian mix metodehasil dari penelitian ini adalah presentasi
tertinggi berada pada indikator melakukan tindakan refleksi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran diperoleh persentase sebesar 95,66

dengan kategori sangat baik dan indikator diperoleh dengan persentase

3% M. Basri, "Persepsi Siswa Tentang Kemampuan Mengajar Guru Pendidikan Agama
Islam di SDN Rambutan 03 Pagi Jakarta Timur", Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2012).
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62,16 dengan kategori baik.?’” Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian penulis untuk mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi
guru. Mencantumkan hasil prasurvey dari observasi dan pengamatan
sebagai penguat dari masalah yang diteliti. Objek penelitian dilakukan
dengan salah satu guru bidang studi. Adapun perbedaan penelitian
relevan tersebut menggunakan metode mix metode/metode campuran
sedangkan penulis kuantitatif deskriptif. Adanya perbedaan letak lokasi
penelitian, instrument pengumpulan data, dan Teknik analisis data.
C. Kerangka Berpikir

Seorang guru Sejarah Kebudayaan Islam harus memiliki kompetensi
untuk memahami dan menjelaskan pembelajaran dengan baik. Dengan
penguasaan metode pengajaran akan membantu guru dalam menyampaikan
pembelajarannya.

Hubungan baik antara guru dan siswa sangat penting dalam konteks
Pendidikan. Guru yang mampu berkomunikasi baik dengan pengusaaan
kompetensi dasar dalam penyampaian materi Pelajaran maupun
memberikan umpan balik kepada siswa akan menciptakan lingkungan
belajar yang baik, serta siswa akan memberikan persepsi posistifnya.

Beberapa siswa akan memberikan persepsi positif terhadap guru
mereka jika mereka merasa guru tersebut mendukung, peduli, dan efektif

dalam penyampaian materi Pelajaran. Namun, tidak sedikit dari siswa akan

37 Delvy Eria Listiyani, “Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi
Profesional Guru Biologi Kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru Tahun Ajran
2019/200207, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Riau, 2020).
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memberikan persepsi berbeda jika mereka merasa guru mereka kurang
berkomunikasi baik atau kurang peduli terhadap kebutuhan mereka. Maka
dari itu, tugas gurulah yang akan memahami dan merespon beragam
persepsi siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

Dari teori yang telah dipaparkan di atas dapat digambarkan kerangka

sebagai berikut:

Gambar 2.1
Variabel
Keterangan
X : Kompetensi Guru

Y : Persepsi Siswa



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di MTs Negeri Sibolga J1. Sudirman No.
77, Aek Parombunan, Sibolga Selatan, Kota Sibolga, Sumatra Utara.
Pemilihan lokasi ini terkait dengan, tidak adanya penelitian dengan objek
yang sama di sekolah tersebut. Dengan demikian peneliti akan lebih mudah
dalam hal pengenalan objek penelitian.
Tabel 3.1

Schedule Penelitian

No. Jenis Waktu
1 Pengajuan Judul September 2023
2 Pengesahan Judul Oktober 2023

3 Bimbingan Proposal | November 2023-Januari 2024

4 Seminar Proposal Mei 2024
5 Penelitian Juni 2024
6 | Seminar Hasil Penelitian Agustus 2024
7 Skripsi Oktober 2024

B. Jenis Penelitian
Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Tujuan dari

penelitian deskripsi ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau
31
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lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungannya fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian, skala
pengukuran yang diugunakan adalah jenis skala likert dengan empat
penilaian kategori, yaitu:*®

Tabel 3.2

Skor Pernyataan Persepsi

No. | Alternatif Jawaban | Positif | Negatif
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju 1 4

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono dalam buku Ahmad Nizar mengatakan populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.® Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi ialah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri

Sibolga.

38 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2012), 124.

3 Ahmad Nizar Rangkuti, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN, Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, 2016),
hlm. 54.



Tabel 3.3

Populasi Siswa
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No. Kelas Jumlah
1. VIII-1 30
2. VIII-2 30
3. VIII-3 30
4. VIII-4 29
5. VIII-5 28
6. VIII-6 29
7. VIII-7 29
8. VIII-8 27
9. VIII-9 17

Jumlah 249

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut. Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini

simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian

dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Sehingga penulis

menarik kesimpulan bahwa sampel pada penelitian ini berjumlah 30

siswa.*®

D. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang sering digunakan dalam

penelitian kuantitatif deskriptif meliputi:

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta),

2013), him. 32.
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1. Angket Kuesioner
Angket adalah suatu daftar bentuk pertanyaan yang telah disiapkan
oleh peneliti untuk diajukan kepada responden. Isi daftar pertanyaan
tersebut merupakan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya
diperlukan untuk memecahkan problematika atau permasalahan
penelitian.*!
Tabel 3.4

Kisi-kisi Angket Penelitian

Aspek Indikator Item Jumlah
Pertanyaan | Pertanyaan
Kompetensi 1. Pemahaman 1,2,3, 3
Pedagogik wawasan  atau
landasan
pendidikan
2. Pemahaman 45,6, 3
terhadap peserta
didik
3. Pengembangan 7,8, 2
kurikulum  atau
silabus
4. Perancangan 9,10,11, 3
pembelajaran
5. Pelaksanaan 12, 1

yang mendidik
dan idioligis

6. Komunikasi 13,14, 2
dengan peserta
didik

7. Penilaian dan 15,16, 2
evaluasi belajar

Kompetensi 1. Penguasaan 17,18, 2

Profesional materi

2. Penguaasaan 19,20, 2
standar

41 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 98.
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Aspek

Indikator

Item
Pertanyaan

Jumlah
Pertanyaan

kompetensi dan
kompetensi dasar

. Pengembangan

materi

21,

. Pengembangan

diri

22,

. Pemanfaatan

teknologi
informasi dan
komunikasi
(TIK)

23,24,

Kompetensi
Kepribadian

. Berbudi luhur,

jujur,  dewasa,
beriman,
bermoral.

25,26,

. Disiplin,

tanggung jawab,
peka,  objektif,
luwes,
berwawasan

luas, dapat
berkomunikasi
dengan  orang
lain.

27,28,29,

. Berpikir kreatif,

refleksi, mau
belajar sepanjang
hayat, dan dapat
mengambil
keputusan.

30,31,

. Pribadi baik,

tanggung jawab,
terbuka dan terus
menerus mau
belajar untuk
maju

32,

Kompetensi
Sosial

. Kemampuan

untuk
berkomunikasi
dan Dberinteraksi
dengan  teman
sejawat  untuk
meningkatkan

33,34,
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Aspek

Indikator

Item
Pertanyaan

Jumlah
Pertanyaan

kemampuan
profesional.

. Kemampuan

guru dalam
menjalin
komunikasi
dengan
pimpinan.

35,

. Kemampuan

guru
berkomunikasi
dengan orang tua
peserta didik.

36,37,

. Kemampuan

guru
berkomunikasi
dengan
masyarakat

38,

. Kemampuan

untuk mengenal
dan memahami
fungsi-fungsi

setiap lembaga
kemasyarakatan

39,

. Kemampuan

untuk pendidikan
moral.

40.

2. Dokumentasi

Disamping angket kuesioner dan observasi, pada skripsi ini juga

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen

penting berupa tulisan, gambar, karya-karya monumental seseorang

yang dapat digunakan sebagai data dan bukti dalam penelitian ini.
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E. Uji Instrumen (Validitas dan Realibilitas)
1. Validitas

Uji validitas item merupakan uji instrument data untuk mengetahui
seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item
dapat dikatakan valid jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor
totalnya. Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang
ditujukan kepada responden dengan menggunakan bentuk kuesioner
dengan tujuan untuk mengungkap sesuatu. Pengujian item dalam SPSS
bisa menggunakan tiga metode analisis, yaitu Korelasi Pearson,
Corrected Item Total Correlation, dan analisis faktor.

Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Korelasi Pearson. Teknik uji validitas item dengan korelasi pearson,
yaitu dengan cara mengorelasikan skor item dengan skor totalnya.
Kemudian pengujian signifikan dilakukan dengan kriteria menggunakan
Traver pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:

a. jika nilai positif dan 1yirng = Ttaper Maka item dapat dinyatakan
valid.

b. Jika Thitung < Ttaper Maka item dinyatakan tidak valid.*

L N,Zxy) - Zx)Xy)
JIV,EZ 2 = CxDHHN, CyD) — (Ey2)}

42 Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: ANDI, 2014), hlm.



Keterangan

Ty = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = Jumlah subyek penelitian
Yx = Jumlah skor butir
>Y = Jumlah skor total
Yxy = jumlah perkalian antara skor butir dan skor soal
Y x2 = Jumlah kuadrat skor butir
Y y? = Jumlah kuadrat skor total
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Angket
Item
Pertanyaan Thitung Ttabel Keterangan
P1 0.537 0.361 Valid
P2 0.577 0.361 Valid
P3 0.677 0.361 Valid
P4 0.366 0.361 Tidak Valid
P5 0.424 0.361 Tidak Valid
P6 0.707 0.361 Valid
P7 0.565 0.361 Valid
P8 0.746 0.361 Valid
P9 0.621 0.361 Valid
P10 0.481 0.361 Tidak Valid
P11 0.658 0.361 Valid
P12 0.500 0.361 Valid
P13 0.405 0.361 Tidak Valid
P14 0.558 0.361 Valid
P15 0.698 0.361 Valid
P16 0.751 0.361 Valid
P17 0.546 0.361 Valid
P18 0.679 0.361 Valid
P19 0.782 0.361 Valid




prem Thitun T Keterangan
Pertanyaan 9 tabel
P20 0.710 0.361 Valid
P21 0.684 0.361 Valid
P22 0.739 0.361 Valid
P23 0.676 0.361 Valid
P24 0.582 0.361 Valid
P25 0.535 0.361 Valid
P26 0.583 0.361 Valid
P27 0.761 0.361 Valid
P28 0.662 0.361 Valid
P29 0.539 0.361 Valid
P30 0.741 0.361 Valid
P31 0.695 0.361 Valid
P32 0.717 0.361 Valid
P33 0.630 0.361 Valid
P34 0.773 0.361 Valid
P35 0.836 0.361 Valid
P36 0.756 0.361 Valid
P37 0.738 0.361 Valid
P38 0.421 0.361 Tidak Valid
P39 0.522 0.361 Valid
P40 0.679 0.361 Valid

Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Tahun 2023

2. Realibilitas

39

Realibilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut

dalam mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapan pun alat ukur

tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama. Untuk

pengujian realibilitas dapat mengacu pada nilai Cronbach Alpha (o),

dimana suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel apabila
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memiliki Cronbach Alpha (), > 0,7.* Rumus dari uji realibilitas

adalah sebagai berikut:

_ k _ 2ob2
= ((k —1)) (1 ot2 )
keterangan:

r = Realibilitas Instrumen
ot? = Varians Total
k = Banyak Butir Pertanyaan
ob? = Jumlah Varian Butir
Tabel 3.6

Hasil Uji Realibiltas Angket

Nilai Acuan Cronbach Alpha | Nilai Cronbach Alpha | Keterangan

0,70 0,961 Reliabel
Sumber: Data yang diperoleh diolah dari SPSS Tahun 2023

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif yang sifatnya untuk mendekripsikan ciri-ciri variabel yang
diteliti. Tujuan dari analisis dekriptif adalah untuk menyajikan data hasil
pengamatan secara singkat dan jelas atau sumber lain yang terkumpul.

Teknik analisis data pada penelitian tersebut adalah:

43 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif
Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Sleman: Deepublish, 2020),
hlm. 75.
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1. Mean (Rata-rata)
Menurut Hariyadi (2009: 04) “Pengertian mean atau nilai rata-rata
hitung dalam segi aritmatika Mean adalah jumlah dari nilai dibagi

dengan jumlah individu”. Adapun rumus mean adalah*:

X14+Xp+ X3+ Xy
N

Mean =
Rumus itu dapat disingkat:
Mean= &%
N
2. Tabulasi Data
Tabulasi adalah kegiatan memasukkan kedalam tabel atas data yang
diperoleh dari lapangan baik melalui wawancara maupun dari jawaban
kuesioner sehingga data lebih terstruktur, mudah diolah, dipahami,

diamati, serta dievaluasi.

Skor yang diberikan pada tabulasi data yaitu®:

Sangat Baik : 76 —100%
Baik :51-75%
Cukup 126 —-50%
Kurang Baik :0-25%

4 Syafril, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 37.
4 Andi Mudassir dan dkk, Metode Riset Manajemen Pemasaran: Pendekatan Kuantitatif,
(Padang: Get Press Indonesia, 2023), 165.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
MTs negeri Sibolga adalah sebuah lembaga sekolah MTs negeri
yang lokasinya berada di JI. Jendral Sudirman No. 73, Kota Sibolga. MTs
negeri ini didirikan pertama kali tahun 1991. Saat sekarang MTs negeri
sibolga mengimplementasikan panduan kurikulum belajar. MTs negeri
Sibolga mendapat status akreditasi grade A dengan nilai 92 (akreditasi tahun
2018) dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah.

Berikut adalah profil dari sekolah MTs negeri Sibolga:

Tabel 4.1

Profil Sekolah
NSM 121112730001
NPSN 10264537
Tingkatan Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTts)
Status Negeri
Kepala Sekolah Ahmad Sholeh Siregar, S.Ag.
Operator Sultan Anggi Harahap
Akreditas A
Alamat JI. Jendral Sudirman No.73
Kabupatn/Kota Kota Sibolga
Provinsi Sumatra Utara
Jumlah Siswa 687
Jumlah Rombel 23
Jumlah Guru 52

42



Tabel 4.2

Visi Misi dan Tujuan

Visi g/ilgslg:gen Misi MTs Negeri Sibolga Tujuagill\)/{;f;;\legerl
“Mewujudkan Meningkatkan disiplin guru | Peningkatan = mutu
lulusan madrasah | dan siswa,  khsusnya | akademik  dengan
yang berdaya kehadiran dan ketepatan | menaikkan =~ KKM
saing regional dan | masuk dalam kelas memulai | 15% dan
global dan pelajaran peningkatan nilai
memiliki karakter rapor

yang Islami serta | Menata ruang kelas dan | Mengoptimalkan

berwawasan
lingkungan”

lingkungan madrasah yang
rindang dan sehat

proses pembelajaran
dengan pendekatan
diantaranya, CTL,
PAKEMI, serta
layanan bimbingan
dan konseling

Mengoptimalkan fungsi | Memperoleh juara
lingkungan sebagai sumber | olimpiade sains
belajar tingkat kota
Membudayakan warga | Memperoleh juara
madrasah agar selalu cinta | lomba olahraga
lingkungan tingkat kota dan

provinsi
Melengkapi  sarana/media | Memperoleh juara
pendidikan/pembelajaran lomba tingkat seni
sesuai ketentuan standar | antar kota

nasional pendidikan

Membudayakan kehidupan
lingkungan madrasah yang
Islami

Membekali  100%
siswa mampu
membaca dan

menulis Al-qur’an

Mengoptimalkan fungsi | Membiasakan 100%
tugas guru dan pegawai | siswa mampu
serta  pengguna  dalam | melaksanakan sholat
rangka pemecahan masalah | berjamaaah
pembelajaran

Meningkatkan  Kerjasama | Terwujudnya

antara madrasah dengan | lingkungan madrasah
orang tua siswa diluar | yang bersih dan,
madrasah nyaman, Islami dan

43



Visi MTs Negeri
Sibolga

Misi MTs Negeri Sibolga

Tujuan MTs Negeri
Sibolga

kondusif
belajar

untuk

Meningkatkan  Kerjasama
dengan instansi terkait dan
masyarakat dalam rangka
peningkatan mutu
pendidikan

Mengembangkan
berbagai
wadah/program
untuk melatih siswa
memiliki potensi
yang baik dalam
bidang-bidang yang
berhubungan dengan
ciri kelslaman
maupun ilmu
pengetahuan lain
dengan  melakukan
kegiatan
ekstrakurikuler yang
antara lain: %°

a. Iqra

b. Syahril
Qur’an

c. Convercation

d. Pramuka

e. PMR

f. Pencak Silat

Meningkatkan kualitas dan
kuantitas  ekstrakurikuler
baik di madrasah maupun di
luar

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

44

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Sibolga pada bulan juni

2024 dengan jumlah sampel 30 orang siswa dengan menyebarkan angket

yang berjumlah 40 pernyataan. Dalam penelitian ini menggunakan dua

variabel yaitu “Persepsi Siswa” sebagai (variabel y) dan “Kompetensi

Guru” (variabel x). angket yang diberikan berisikan item-item pernyataan

46 https://sekolah.data. kemdikbud.go.id, diakses pada 18 Juli 2024 pukul 16.08 WIB.
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yang disusun berdasarkan sub indikator. Dari 22 indikator disusun menjadi
40 pernyataan, kemudian setaip sub indikator dihitung persentasenya dari
setiap pernyataan yang telah diisi responden.
Temuan Khusus: Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Bidang Studi
Kebudayaan Islam.
1. Kompetensi Pedagogik
Berikut ini beberapa indikator dari kompetensi pedagogik yang
terdiri dari 16 item pertanyaan yang disajikan dalam angket penelitian
yang diberikan kepada 30 responden. Hasil yang didapat dari
perhitungan setiap pertanyaan berdasarkan setiap indikator kemudian
dihitung rata-rata persentasenya dan diinterpretasikan dengan kategori
yang telah dijelaskan.
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pemahaman Wawasan Atau

Landasan Pendidikan

Alternatif Jawaban
N
No Pertanyaan Responden
SS | S | TS |STS £l o
(%) | (%) | (%) | (%0)
Guru SKI menjelaskan
materi pelajaran sesuai
p | dengan rencana | o3 3 | 46,7 30 | 100
pelaksanaan
pembelajaran yang
telah dibuat
Sebelum pembelajaran
dimulai  guru  SKI
2 | menjelaskan ulang | 33,3 | 63,3 | 3,3 30 | 100
materi pelajaran
sebelumnya
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Alternatif Jawaban
N Pert Responden N o
0 ertanyaan sST s | Ts IsTsS o 0
(%) | (%) | (%) | (%0)
Guru SKI mengaitkan
materi pelajaran
3 | sebelumnya dengan | 53,3 |43,3| 3,3 30 1100 | 36
materi pelajaran yang
akan dipelajari
Jumlah 106
Rata-rata 71%
Kategori Baik

Berdasarkan tanggapan responden pernyataan angket mengenai item
1 diketahui bahwa sebagian siswa menjawab “sangat setuju” (53,3%)
tentang guru SKI menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, hampir setengah siswa
menjawab “setuju” (46,7%), tidak ada siswa yang menjawab “tidak
setuju” (0%) dan “sangat tidak setuju” (0%).

Berdasarkan tanggapan responden pernyataan angket mengenai item
2 yaitu Sebelum pembelajaran dimulai guru SKI menjelaskan ulang
materi pelajaran sebelumnya beberapa jawaban dari 30 siswa berbeda-
beda, siswa paling banyak menjawab “setuju” (63,3%), siswa yang lain
menjawab “sangat setuju” (33,3%), dan jawaban siswa paling sedikit
“tidak setuju” (3,3%).

Berdasarkan tanggapan responden pernyataan angket mengenai item
3 diketahui bahwa sedikit sekali siswa menjawab “tidak setuju” (3,3%)
guru SKI mengaitkan materi pelajaran sebelumnya dengan materi

pelajaran yang akan dipelajari, sebagian kecil (5,3%) menjawab “setuju”,
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dan siswa lainnya menjawab “sangat setuju” dengan persentase tertinggi
sebanyak (53,3%).

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari seluruh item tanggapan

Pemahaman wawasan atau landasan
pendidikan

20 63.3

53.3

60
50
40
30
20
10

1 2 3

B Sangat Setuju (%) M Setuju (%) ™ Tidak Setuju (%) ™ Sangat Tidak Setuju (%)

mengenai pemahaman wawasan atau landasan pendidikan rata-ratanya
71% dikategorikan “baik”.
Gambar 4.1 Diagram Pemahaman atau Landasan Pendidikan

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pemahaman Terhadap Peserta Didik

Alternatif Jawaban
N Pert Responden N o
0 ertanyaan SS s | TS IsTs T o )
(%) | (%) | (%) | (%)
Guru SKI memberikan
semangat dan motivasi
4 | kepada siswa yang| 30 |66,7 | 3,3 30 | 100 | 34
terlihat murung saat
belajar
Guru SKI memberikan
5 |pujian kepada siswa| 40 |53,3 | 6,7 30 | 100 | 35
yang aktif
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Guru SKI membantu
6 |siswa yang kesulitan| 30 | 70 30 | 100 | 35
saat pembelajaran
Jumlah 104
Rata-rata 70%
Kategori Baik

Berdasarkan tanggapan responden angket mengenai item 4 yaitu

guru SKI memberikan semangat dan motivasi kepada siswa yang terlihat

murung saat belajar, diketahui bahwa sedikit sekali siswa menjawab

“sangat setuju” (30%), sebagian besar siswa “setuju” (66,7%), sedangkan

siswa lainnya menjawab (3,3%). Berdasarkan tanggapan responden

angket mengenai item 5 yaitu guru SKI memberikan pujian kepada siswa

yang aktif, sedikit sekali siswa menjawab “tidak setuju” (6,7%), kurang

dari setengah siswa lainnya menjawab “sangat setuju” (40%), sebagian

kecilnya menjawab (6,7%).

Berdasarkan tanggapan responden angket mengenai item 6 guru SKI

membantu siswa yang kesulitan saat pembelajaran, yaitu bahwa sebagian

70
60
50
40
30
20
10

Pemahaman terhadap peserta didik

66.7

1

B Sangat Setuju (%)

H Setuju (%)

2

M Tidak Setuju (%)

70

3

B Sangat Tidak Setuju (%)
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besar siswa menjawab “setuju” (30%), kurang dari setengah siswa

menjawab “sangat setuju” (30%). Secara keseluruhan persepsi siswa

pada item ini sebesar 70% dengan kategori “baik”.

Gambar 4.2 Diagram Pemahaman Terhadap Peserta Didik

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pengembangan Kurikulum atau

Silabus
Alternatif Jawaban
N
Responden
No Pertanyaan %
SS S TS | STS
(%) | (%) | (%) | (%) | F | %
Saat mengajar
guru SKI
7 | berpatokan 367 | 60 | 33 30 [100 | 54
dengan kurikulum
dan silabus yang
berlaku di sekolah
Guru SKI
menggunakan
sumber  belajar
g |Yyang bervariasi | o | 557 | 133 | 33 | 30 |100| 50
dengan media dan
metode
pembelajaran
yang menarik
Jumlah 104
Rata-rata 55%
Kategori Baik

Berdasarkan tanggapan pernyataan angket mengenai item 7 yaitu

saat mengajar guru SKI berpatokan dengan kurikulum dan silabus yang

berlaku di sekolah, sedikit sekali siswa menjawab “tidak setuju” (3,3%),

lebih dari setengah siswa menjawab “setuju” (60%), dan sebagian kecil
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siswa menjawab “sangat setuju” (36,7%). Berdasarkan tanggapan
pernyataan angket mengenai item 8 semua siswa memberikan jawaban
pada angket guru SKI menggunakan sumber belajar yang bervariasi

dengan media dan metode pembelajaran yang menarik, siswa banyak
Pengembangan kurikulum atau silabus

60
50
40
30
20

10

1 2
H Sangat Setuju (%) M Setuju (%) M Tidak Setuju (%) M Sangat Tidak Setuju (%)

menjawab “setuju” (56,7%), sebagian siswa lain memberikan jawaban
“sangat setuju” (26,7%), sedikit sekali menjawab “tidak setuju” (13,3%),
dan paling sedikit siswa memberikan jawaban ‘“sangat tidak setuju”
(3,3%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar 55%
dengan kategori “baik”.

Gambar 4.3 Diagram Pengembangan Kurikulum atau Silabus
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No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

Responden

SS
(%0)

S
(%0)

TS
(%)

STS
(%0)

%

%

Guru SKI
menyampaikan
tujuan rencana
pembelajaran

33,3

60

6,7

30

100

36

10

Guru SKI
menggunakan
metode
pembelajaran
konvensional atau
ceramah

30

60

10

30

100

35

11

Guru SKI
menggunakan
media audio, media
visual, media audio
visual sebagai
penunjang
pelaksanaan
pembelajaran

30

53,3

16,7

30

100

35

Jumlah

106

Rata-rata

72%

Kategori

Baik

Berdasarkan tanggapan responden pernyataan angket mengenai item

9 yaitu guru SKI menyampaikan tujuan rencana pembelajaran, paling

banyak siswa memberikan jawaban “setuju” (60%), jawaban paling

sedikit diberikan siswa “tidak setuju” (6,7%), sedangkan siswa lainyya

memberikan jawaban “sangat setuju” (33,3%). Berdasarkan tanggapan

responden pernyataan angket mengenai item 10 vyaitu guru SKI

menggunakan metode pembelajaran konvesional atau ceramah, siswa
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memberikan jawaban “setuju” (60%), pada jawaban ‘“‘sangat setuju”
(30%), jawaban yang paling sedikit diberikan siswa “tidak setuju” (10%).

Berasarkan tanggapan resnponden pernyataan angket mengenai item
11 yaitu, guru SKI menggunakan media audio, media visual, media audio
visual sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran, sebagian siswa
menjawab “setuju” (53,3%), kurang dari setengah siswa menjawab
“sangat setuju” (30%), dan jawaban paling sedikit diberikan siswa “tidak
setuju” (16,7%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar

72% dengan kategori “baik”.

Perancangan pembelajaran
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Gambar 4.4 Diagram Perancangan Pembelajaran
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Yang Mendidik dan

Idiologis

Alternatif Jawaban
Responden

SS S TS | STS

(%) | (%) | (%) | (%) | F | %

No Pertanyaan %

Guru SKI
menyampaikan

12 wjuan  rencana 20 | 40 | 333 | 6,7 |30 | 100 94
pembelajaran

Jumlah 94

Rata-rata 94%

. Sangat

Kategori Baik

Berdasarkan tanggapan responden pernyataan angket item 12, yaitu
guru SKI menyampaikan tujuan rencana pembelajaran, siswa
memberikan jawaban “setuju” terbanyak (40%), jawaban “sangat setuju”

(20%), jawaban terbanyak siswa “tidak setuju” (33,3%), dan jawaban

Pelaksanaan yang mendidik dan idioligis

40
35
30
25
20
15
10

1

M Sangat Setuju (%) M Setuju (%) ™ Tidak Setuju (%) ™ Sangat Tidak Setuju (%)
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terendah siswa “sangat tidak setuju” (6,7%). Secara keseluruhan persepsi

siswa pada item ini sebesar 94% dengan kategori “sangat baik™.

Gambar 4.5 Diagram Pelaksanaan Yang Mendidik dan Idiologis

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Komunikasi Dengan Peserta Didik

Alternatif Jawaban
N Pert Responden N o
0 ertanyaan ssT s | Ts [sTsS o 0
(%) | (%) | (%) | (%0)
Guru SKI
menggunakan kata-
13 | kata sopan ketika | 56,7 | 43,3 30 | 100 | 60
berbicara dengan
siswa
Guru SKI
menggunakan bahasa
14 [¥ang - mudah g, g, 30 | 100 | 60
dipahami siswa saat
menyampaikan
pelajaran
Jumlah 120
Rata-rata 61%
Kategori Baik

Berdasarkan tanggapan responden pernyataan angket mengenai item

13 yaitu guru SKI menggunakan kata-kata sopan ketika berbicara dengan

siswa, siswa menjawab lebih dari setengah “sangat setuju” (56,7%),

siswa lainnya menjawab kurang dari setengah “setuju” (43,3%).

Beradasarkan tanggapan responden pernyataan angket mengenai item 14

yaitu guru SKI menggunakan bahasa yang dipahami siswa saat

menyampaikan pelajaran, setengah dari siswa menjawab ‘“‘sangat setuju”

(50%) dan setengah siswa lainnya menjawab “setuju” (50%). Secara

keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar 61% “baik”.
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Komunikasi dengan peserta didik
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Gambar 4.6 Diagram Komunikasi Dengan Peserta Didik

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Penilaian dan Evaluasi Belajar

Alternatif Jawaban
Responden

No Pertanyaan ss [s TS [sTS %
(%) | (%) [ (%) | (%) |[F | %
Guru SKI memberikan
nilai dan apresiasi
15 terhadap siswa diakhir 36,71 60 | 33 30 100 | 58
pembelajaran
Guru SKI melaksanakan
16 | remedial kepadasiswa | o33 | 5671 67 | 33 |30 | 100 56
yang tidak tuntas saat
ulangan
Jumlah 114
Rata-rata 59%
Kategori Baiki

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 15 yaitu guru SKI
memberikan nilai dan apresiasi terhadap siswa diakhir pembelajaran,
siswa menjawab paling banyak “setuju” (60%), siswa yang lain

menjawab “sangat setuju” (36,7%) dan jawaban paling sedikit “tidak
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setuju” (3,3%). Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 16 yaitu
guru SKI melaksanakan remedial kepada siswa yang tidak tuntas saat
ulangan, seluruh siswa memberikan jawaban yang berbeda, jawaban
“sangat setuju” (33,3%) diperoleh sebagian, jawaban “setuju” (56,7%)
paling banyak, jawaban “tidak setuju” (6,7%) dan “sangat tidak setuju”
(3,3%) termasukan jawaban siswa paling kecil. Secara keseluruhan

persepsi siswa pada item ini sebesar 59% “baik”.
Penilaian dan evaluasi belajar
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B Sangat Setuju (%) M Setuju (%) ™ Tidak Setuju (%) ™ Sangat Tidak Setuju (%)

Gambar 4.7 Penilaian dan Evaluasi Akhir
2. Kompetensi Profesional
Berikut ini beberapa indikator dari kompetensi profesional yang
terdiri dari 8 item pertanyaan yang disajikan dalam angket penelitian
yang diberikan kepada 30 responden. Hasil yang didapat dari
perhitungan setiap pertanyaan berdasarkan setiap indikator kemudian
dihitung rata-rata persentasenya dan diinterpretasikan dengan kategori

yang telah dijelaskan.
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Penguasaan Materi

Alternatif Jawaban

Responden N
0]
No Pertanyaan SS S TS [ sTs T o )
(%) | (%) | (%) | (%)

Guru SKI memilih
17 | materi pelajaran yang | ¢ 5 | 44 | 53 30 | 100 | 57

mudah dipahami oleh

siswa

Guru SKI

menyampaikan
manfaat dan tujuan

18 : : . 43,3 (56,7 113,3| 3,3 [30|100| 61
dari materi pelajaran
yang akan
disampaikan
Jumlah 118
Rata-rata 58%
kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 17 yaitu guru SKI
memilih materi pelajaran yang mudah dipahami oleh siswa, sebagian
besar siswa menjawab “setuju” (70%), sebagian kecil lainnya siswa
menjawab “sangat setuju” (26,7%) dan jawaban yang pling sedikit
diberikan siswa “tidak setuju” (3,3%). Berdasarkan pernyataan angket
mengenai item 18 yaitu guru SKI menyampaikan manfaat dan tujuan dari
materi pelajaran yang akan disampaikan, semua siswa meberikan
jawabannya, jawaban paling banyak “setuju” (56,7%), sebagian besar
siswa lainnya menjawab “sangat setuju” (43,3%), sebagian kecil siswa

menjawab “tidak setuju” (13,3%) dan jawaban siswa paling sedikit
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“sangat tidak setuju” (3,3%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada

item ini sebesar 58% dengan kategori “baik”.

Penguasaan materi
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Gambar 4.8 Diagram Penguasaan Materi
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Penguasaan Standar Kompetensi

dan Kompetensi Dasar

Alternatif Jawaban
N Pert Responden N o
0 ertanyaan sS s | TS 1sTS = o 0
(%) | (%) | (%0) | (%)
Guru SKI mengaitkan
19 | materi yang dipelajari | 54 | oy | g, 30 | 100 | 58
dengan kehidupan
sehari-hari
Guru SKI memulai dan
20 | Mengakhiri 233|633 10 | 33 | 30| 100 | 56
pembelajaran  dengan
tepat waktu
Jumlah 114
Rata-rata 59%
kategori Baik
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Beradasarkan pernyataan angket mengenai item 19 yaitu guru SKI
mengaitkan materi yang dipelajarai dengan kehidupan sehari-hari,
jawaban siswa terbanyak “setuju” (60%), kurang dari setengah siswa
menjawab “sangat setuju” (30%), sedikit sekali siswa menjawab “tidak
setuju” (10%). Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 20 siswa
memberikan semua jawabanya tentang guru SKI memulai dan
mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu, sebagian besar siswa
menjawab “setuju” (63,3%), sebagian kecil lainnya ‘“sangat setuju”
(23,3%), jawaban “tidak setuju” sebanyak (10%), dan jawaban paling
sedikit “sangat tidak setuju” (3,3%). Secara keseluruhan persepsi siswa

pada item ini sebesar 59% kategori “baik”.

Penguaasaan standar kompetensi dan
kompetensi dasar
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Gambar 4.9 Diagram Penguasaan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar



Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Pengembangan Materi

60

Alternatif Jawaban

No Pertanyaan Responden N y
y SS S TS | STS 0
(%) | (%) | (%) | (%) | F | %
Guru SKI
mengembangkan
materi  pelajaran
menjadi
21| pembelajaran yang | 307 | %07 | 6.7 30 | 100 | 120
aktif, inovatif,
efektif, kreatif dan
menyenangkan
Jumlah 120
Rata-rata 100%
i Sangat
Kategori B

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 21 yaitu guru SKI

mengembangkan materi pelajaran menjadi pembelajaran yang aktif,

inovatif, efektif, kreatif dan menyenangkan, sebagian besar siswa

menjawab “setuju” (56,7%), sebagian kecil lainnya siswa menjawab

“sangat setuju” (36,7%) dan jawaban yang pling sedikit diberikan siswa

60
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Pengembangan materi

M Sangat Setuju (%) ™ Setuju
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(%) = Tidak Setuju (%)
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“tidak setuju” (6,7%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini

sebesar 100% kategori “sangat baik”.

Gambar 4.10 Diagram Pengembangan Materi

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Pengembangan Diri

Alternatif Jawaban

Responden N
No Pertanyaan %
SS S | TS | STS
F | %
(%) | (%) | (%) | (%0)
Sebelum memulai
pembelajaran terlebih
22 | dahulu guru SKI| 40 | 60 30 | 100 | 124
menguasai materi
pelajaran
Jumlah 124
Rata-rata 100%
. Sangat
kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 22 yaitu sebelum

memulai pembelajaran terlebih dahulu guru SKI menguasai materi

Pengembangan diri
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pelajaran, paling banyak siswa menjawab “setuju” (60%) dan hampir

setengah jawaban siswa “sangat setuju” (40%), Secara keseluruhan

persepsi siswa pada item ini sebesar 100% kategori “sangat baik™.
Gambar 4.11 Diagram Pengembangan Diri

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Teknologi Informasi

dan Komunikasi (TIK)

Alternatif Jawaban
Responden

%

No Pertanyaan sS S Ts [sTs

(%) | (%) | (%) | (%0)

Guru SKI menggunakan
media E-Learning
(pembelajaran

elektronik) dengan
menampilkan video
animasi terkait materi
pembelajaran  seperti:
sejarah berdirinya
dinasti Abbasiyah dan
Ayyubiyah serta sejarah
periode nabi Muhammd
di Mekah dan Madinah.

23 40 | 53,3 | 6,7 30 | 100

62

Guru SKI memberikan
tugas dengan
24 | memanfaatkan alat | 23,3 | 66,7 | 6,7 | 3,3 | 30 | 100
elektronik yang siswa
miliki

59

Jumlah

121

Rata-rata

59%

kategori

Baik

Berdasarkan pernyataan angket item 23 yaitu guru SKI
menggunakan media E-Learning (pembelajaran elektronik) dengan
menampilkan video animasi terkait materi pembelajaran seperti: sejarah

berdirinya dinasti Abbasiyah dan Ayyubiyah serta sejarah periode nabi
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Muhammd di Mekah dan Madinah, jawaban siswa paling banyak
“setuju” (53,3%), kurang dari setengah siswa menjawab “sangat setuju”
(40%), sedikit sekali siswa menjawab “tidak setuju” (6,7%).
Berdasarkan pernyataan angket item 24 yaitu guru SKI memberikan
tugas dengan memanfaatkan alat elektronik yang siswa miliki, paling
banyak siswa menjawab “setuju” (66,7%), sebagian kecil siswa
menjawab “sangat setuju” (23,3%), paling sedikit siswa menjawab
“tidak setuju” (6,7%) dan ‘“sangat tidak setuju” (3,3%). Secara

keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar 59% kategori “baik”.

Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK)

66.7
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Gambar 4.12 Diagram Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Konukasi
(TIK)
. Kompetensi Kepribadian
Berikut ini beberapa indikator dari kompetensi kepribadian yang
terdiri dari 8 item pertanyaan yang disajikan dalam angket penelitian

yang diberikan kepada 30 responden. Hasil yang didapat dari

perhitungan setiap pertanyaan berdasarkan setiap indikator kemudian
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dihitung rata-rata persentasenya dan diinterpretasikan dengan kategori
yang telah dijelaskan.

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Berbudi Luhur, Jujur, Dewasa

Beriman
Alternatif Jawaban
Responden N 0
No Pertanyaan SS| s | TS |sTs e | o &
(%) | (%) | (%) | (%) i
Guru SKI harus
o | memiliki sikap positif | o) | o 30 | 100 | 62
agar menjadi panutan
dan contoh bagi siswa
Guru SKI
og | memberikan contoh 10 | 60 30 | 100 | 64
akhlaqul karimah
kepada siswa
Jumlah 126
Rata-rata 63%
Kategori Baiik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 25 yaitu guru SKI
harus memiliki sikap positif agar menjadi panutan dan contoh bagi
siswa, jawaban siswa paling banyak “setuju” (70%), kurang dari
setengah jawaban siswa “sangat setuju” (30%).

Beradasarkan pernyataan angket mengenai item 26 yaitu guru SKI
memberikan contoh akhlaqul karimah kepada siswa, jawaban siswa
paling banyak “setuju” (60%), kurang dari setengah jawaban siswa
“sangat setuju” (40%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini

sebesar 63% kategori “baik”.
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Berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman,
bermoral.

70
60
50
40
30
20
10

1 2

M Sangat Setuju (%) ™ Setuju (%) ™ Tidak Setuju (%) ™ Sangat Tidak Setuju (%)

Gambar 4.13 Diagram Berbudi Luhur, Jujur, Dewasa, Beriman,
Bermoral
Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Disiplin, Tanggung Jawab, Peka,
Objektif, Luwes, Berwawasan Luas, Dapat Berkomunikasi Dengan

Orang Lain

Alternatif Jawaban
Responden

SS S TS | STS

(%) | (%) | (%) | (%) |F | %

No Pertanyaan

%

Saat mengajar
guru SKI
berpatokan
dengan
kurikulum dan
silabus yang
berlaku di
sekolah

27 43,3 | 40 | 16,7 30 | 100

42

Guru SKI
menggunakan
sumber belajar
yang bervariasi
dengan media
dan metode
pembelajaran
yang menarik

28 36,7 | 60 | 3,3 30 | 100

42
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Alternatif Jawaban

Responden N
)
No Pertanyaan SS S TS [sTs Y0
(%) | (%) | (%) | (%) |F | %
Guru SKI
menggunakan
tutur kata yang
g9 | baik saat 433 | 56,7 30 | 100 | 44
berbicara dengan
kepala sekolah,
siswa dan guru
lainnya
Jumlah 126
Rata-rata 85%
. Sangat
Kategori Baik

Berdasarkan pernyataaan angket mengenai item 27 yaitu saat

mengajar guru SKI berpatokan dengan kurikulum dan silabus yang

berlaku di sekolah, sebagian besar siswa menjawab “sangat setuju”

(43,3%), sebagian besar lainnya “setuju” (40%), dan jawaban paling

sedikit “tidak setuju”

(16,7%). Berdasarkan pernyataan angket

mengenai item 28 yaitu guru SKI menggunakan sumber belajar yang

bervariasi dengan media dan metode pembelajaran yang menarik,

sebagian besar siswa menjawab “setuju” (60%), sebagian kecil

menjawab “sangat setuju” (36,7%), paling sedikit “tidak setuju” (3,3%).

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 29 yaitu guru SKI

menggunakan tutur kata yang baik saat berbicara dengan kepala sekolah,

siswa dan guru lainnya, sebagian besar siswa menjawab “setujju”
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(56,7%), kurang dari setengah ‘“sangat setuju” (43,3%). Secara
keseluruhan persepsi siswa pada item ini 85% kategori “sangat baik”.
Disiplin, tanggung jawab, peka, objektif,

luwes, berwawasan luas, dapat
berkomunikasi dengan orang lain.
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Gambar 4.14 Diagram Disiplin, Tanggung Jawab, Peka, Objektif,
Luwes, Berwawasan Luas, Dapat Berkomunikasi Dengan Orang Lain
Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Berpikir Kreatif, Refleksi Mau

Belajar Sepanjang Hayat, dan Dapat Mengambil Keputusan

Alternatif Jawaban
Responden

SS| S | TS | STS

(%) | (%0) | (%0) | (%)

No Pertanyaan %

Guru SKI mengambil
tindakan tegas

30 terhadap siswa yang 26,7633| 6,7 | 33 |30 100 | 62
susah diatur
Guru SKI bersikap
31 adll_ dan tidak 30 633 67 20| 100 | 64
memihak kepada
siswa manapun
Jumlah 126
Rata-rata 63%

Kategori Baik
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Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 30 yaitu guru SKI
mengambil tindakan tegas terhadap siswa yang susah diatur, siswa
memberikan semua jawabannya terhadap angket tersebut, paling banyak
siswa menjawab “setuju” (63,3%), sebagian kecil menjawab “sangat
setuju” (26,7%), sedikit sekali menjawab “tidak setuju” (6,7%) dan
paling sedikit siswa menjawab “sangat tidak setuju” (3,3%).

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 31 yaitu guru SKI
bersikap adli dan tidak memihak kepada siswa manapun, jawaban paling
banyak “setuju” (63,3%), kurang dari setengah “sangat setuju” (30%),
sedikit sekali siswa menjawab “tidak setuju” (6,7%). Secara keseluruhan

persepsi siswa pada item ini 63% dikategorikan “baik”.

Berpikir kreatif, refleksi, mau belajar
sepanjang hayat, dan dapat mengambil
keputusan.
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Gambar 4.15 Diagram Berpikir Kreatif, Refleksi Mau Belajar
Sepanjang Hayat, dan Dapat Mengambil Keputusan



69

Tabel 4.18 Pribadi Baik, Tanggung Jawab, Terbuka Dan Terus

Menerus Mau Belajar Untuk Maju

Alternatif Jawaban

Responden
No Pertanyaan %

SS |S |TS |STs
(%0) | (%0) [ (%) | (0) |F | %

Guru SKI mau
terbuka  kepada

32 | .| 23,366,767 | 33 |30 100 125
siswa sebagai
bentuk kedekatan

Jumlah 125

Rata-rata 100%

. Sangat

Kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 32 yaitu Guru SKI
mau terbuka kepada siswa sebagai bentuk kedekatan, semua siswa
memberikan jawabannya “setuju” (66,7%) yang paling banyak,
sebagian kecil lainnya siswa menjawab “sangat setuju’ (23,3%), sedikit
sekali siswa menjawab “tidak setuju” (6,7%) dan “sangat tidak setuju”
(3,3%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini 100%

dikategorikan “sangat baik”.
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Pribadi baik, tanggung jawab, terbuka
dan terus menerus mau belajar untuk
maju
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Gambar 4.16 Diagram Pribadi Baik, Tanggung Jawab, Terbuka dan
terus menerus untuk Maju
4. Kompetensi Sosial

Berikut ini beberapa indikator dari kompetensi sosial yang terdiri
dari 8 item pertanyaan yang disajikan dalam angket penelitian yang
diberikan kepada 30 responden. Hasil yang didapat dari perhitungan
setiap pertanyaan berdasarkan setiap indikator kemudian dihitung rata-

rata persentasenya dan diinterpretasikan dengan kategori yang telah

dijelaskan.
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Tabel 4.19 Kemampuan Untuk Berkomunikasi dan Berinteraksi

Dengan Teman Sejawat Untuk Meningkatkan Kemampuan

Profesional
Alternatif Jawaban
Responden N o
No Pertanyaan ssT s | TS [sTsS T o Yo
(%) | (%) | (%0) | (%)
Guru SKI berhubungan
33 | baik  dengan  guru | 36,7 | 63,3 30 | 100 | 67
lainnya.
Guru SKI menanyakan
g4 | keadaan siswa kepada | ,q o | 657 | 67 30 | 100 | 65
wali kelas yang
bersangkutan.
Jumlah 132
Rata-rata 67%
Kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 33 yaitu guru SKI

berhubungan baik dengan guru lainnya, sebagian besar siswa menjawab

“setuju” (63,3%) kurang dari setengah siswa menjawab “sangat setuju”

(36,7%). Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 34 semua siswa

memberikan jawaban yang berbeda, siswa paling banyak menjawab

“setuju” (66,7%) tentang guru SKI menanyakan keadaan siswa kepada

wali kelas yang bersangkutan, sebagian kecil lainnya siswa menjawab

“sangat setuju” (26,7%) dan paling sedikit siswa menjawab “tidak

setuju” (6,7%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar

67% kategori “baik”.
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Kemampuan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan teman sejawat untuk
meningkatkan kemampuan profesional.
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Gambar 4.17 Diagram Kemampuan Untuk Berkomunikasi dan
Berinteraksi Dengan Teman Sejawat Untuk Meningkatkan
Kemampuan Profesional
Tabel 4.20 Distribus Frekuensi Kemampuan Guru Dalam

Menjalin Komunikasi Dengan Pimpinan.

Alternatif Jawaban
N
No Pertanyaan Responden
y ss| s [Ts[sTs| [,
(%) | (%) | (%) | (%0)
Guru SKI selalu menaati
dan melaksanakan
g5 | arahan Yang o671 70 | 3.3 30| 100| 132
disampaikan
pimpinan/kepala
sekolah.
Jumlah 132
Rata-rata 100%
. Sangat
Kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 35 yaitu, guru SKI

selalu menaati dan melaksanakan

arahan

yang disampaikan
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pimpinan/kepala sekolah, sebagian kecil siswa menjawab “sangat setuju”
(26,7%), jawaban siswa paling banyak “setuju” (70%) dan sedikit sekali
siswa menjawab “tidak setuju” (3,3%). Secara keseluruhan persepsi

siswa pada item ini sebesar 100% kategori “sangat baik”.

Kemampuan guru dalam menjalin
komunikasi dengan pimpinan.
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Gambar 4.18 Diagram Kemampuan Guru Dalam Menjalin Komunikasi
Dengan Pimpinan.

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Berkomunikasi

Dengan Orang Tua Peserta Didik

Alternatif Jawaban N
Responden
No Pertanyaan %
SS | S | TS |STS Fl o
(%) | (%) | (%) | (%) °
Guru SKI menerima saran
36 |Orang A untuk| e g ge g | g 30 | 100 | 65
meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.
Guru SKI dan orang tua
g7 | Dekerja  sama - dalam | o5 5| 255 54 30 | 100 | 67
meningkatkan minat
belajar siswa.
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Alternatif Jawaban N
Responden
No Pertanyaan %
SS| S | TS |STS E | o
(%) | (%0) | (%0) | (%)
Jumlah 132
Rata-rata 67%
Kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 36 yaitu guru SKI
menerima saran orang tua untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas, siswa paling banyak menjawab “setuju” (66,7%), sebagian kecil
siswa menjawab “sangat setuju” (23,3%) dan sedikit sekali siswa
menjawab “tidak setuju” (10%).

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 36 yaitu Guru SKI
dan orang tua bekerja sama dalam meningkatkan minat belajar siswas,
siswa paling banyak menjawab “setuju” (73,3%), sebagian kecil siswa
menjawab “sangat setuju” (23,3%) dan sedikit sekali siswa menjawab
“tidak setuju” (3,3%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini

sebesar 67% kategori “baik”.
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Kemampuan guru berkomunikasi dengan
orang tua peserta didik

73.3
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Gambar 4.19 Diagram Kemampuan Guru Berkomunikasi Dengan
Orang Tua Peserta Didik

Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Berkomunikasi

Dengan Masyarakat
Alternatif Jawaban
N
No Pertanyaan Responden
y ss| s [Ts[sts| [,
(%) | (%) | (%) | (%)
Guru SKI membangun
kerja sama yang baik
38 dengan masyarakat 20 | 80 30 | 100
sekitar.
Jumlah
Rata-rata 100%
. Sangat
Kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 38 yaitu guru SKI
membangun kerja sama yang baik dengan masyarakat sekitar, jawaban

siswa paling banyak “setuju” (80%) dan jawaban siswa paling sedikit
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“sangat setuju” (20%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini

sebesar 100% kategori “sangat baik”.

Kemampuan guru berkomunikasi dengan
masyarakat

80
60
40

20

1

B Sangat Setuju (%) M Setuju (%) M Tidak Setuju (%) M Sangat Tidak Setuju (%)

Gambar 4.20 Diagram Kemampuan Guru Berkomunikasi Dengan
Masyarakat

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Kemampuan Untuk Mengenal Dan

Memahami Fungsi-Fungsi Setiap Lembaga Kemasyarakatan

Alternatif Jawaban
N
Responden
No Pertanyaan %
SS | S | TS |STS
F | %
(%) | (%) | (%) | (%)
Guru SKI dan lembaga
kemasyarakatan sekitar
g9 | Dekerja sama memantau | o0 5 | 6o | 33 30| 100 | 139
siswa yang melakukan
perbuatan yang
mencurigakan.
Jumlah 139
Rata-rata 100%
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Alternatif Jawaban
N
Responden
No Pertanyaan %
SS | S | TS | STS
F | %
(%) | (%) | (%) | (%)
. Sangat
Kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 39 yaitu guru SKI
dan lembaga kemasyarakatan sekitar bekerja sama memantau siswa yang
melakukan perbuatan yang mencurigakan, paling banyak siswa
menjawab “setuju” (60%), sebagian kecil siswa menjawab “sangat
setuju” (36,7%) dan sedikit sekali siswa menjawab “tidak setuju” (3,3%).
Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar 100% kategori

“sangat baik”.

Kemampuan untuk mengenal dan
memahami fungsi-fungsi setiap lembaga
kemasyarakatan

60
40

20

1

M Sangat Setuju (%) M Setuju (%) ™ Tidak Setuju (%) ™ Sangat Tidak Setuju (%)

Gambar 4.21 Diagram Kemampuan Untuk Mengenal Dan Memahami
Fungsi-Fungsi Setiap Lembaga Kemasyarakatan
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Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi Kemampuan Untuk Pendidikan
Moral

Alternatif Jawaban
N
Responden
No Pertanyaan %
SS S | TS | STS E | o
(%) | (%) | (%) | (%)
Guru  SKI  mampu
mengajarkan  siswa
tentang  pentingnya
40 | moralitas dan cara | 43,3 | 56,7 30| 100 | 143
menerapkannya
dalam kehidupan
sehari-hari.
Jumlah 143
Rata-rata 100%
. Sangat
Kategori Baik

Berdasarkan pernyataan angket mengenai item 40 yaitu Guru SKI
mampu mengajarkan siswa tentang pentingnya moralitas dan cara
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, kurang dari setengah siswa
menjawab “sangat setuju” (43,3%), lebih dari setengah siswa menjawab
“setuju” (56,7%). Secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini

sebesar 100% kategori “sangat baik”.
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Kemampuan untuk pendidikan moral.
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Gambar 4.22 Diagram Kemampuan Untuk Pendidikan Moral
C. Analisis Data

Angket yang telah disebar kepada responden bertujuan untuk
mengetahui persepsi siswa tentang komepetensi guru, penulis membatasi
setiap item pernyataan angket yang termasuk kedalam beberapa
kompetensi. Item pernyataan angket tersebut telah disebar kepada
responden sebanyak 40 pernyataan yang kemudian dihitung jumlah
persentasenya dan diinterpretasikan dengan kategori yang ada. Berdasarkan
hasil deskripsi data di atas peneliti memaparkan hasil persentase terhadap
angket Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Bidang Studi Sejarah
Kebudayaan Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran di MTs Negeri

Sibolga.
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Tabel 4.25
Rekapitulasi Hasil Persentase Angket Persepsi Siswa

Tentang Kompetensi Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam

Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru
Mean (Rata-rata) % Kategori
82% “Sangat Baik”

Berdasarkan hasil deskripsi di atas, nilai persepsi 30 siswa dengan
mean (rata-rata) 82% dengan kategori “sangat baik” diperoleh dari hasil
pembagian keseluruhan skor persentase dengan nilai 160.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan ini dilakukan untuk mengetahui persepsi siswa tentang
kompetensi guru bidang studi sejarah kebudayaan Islam dalam pelaksanaan
pembelajaran di MTs negeri Sibolga dengan jumlah sampel 30 siswa.
Berdasarkan hasil deskripsi data yang telah diperoleh peneliti, telah
ditemukan persentase tertinggi dan terendah dari masing-masing
kompetensi. Kompetensi pedagogik didapatkan hasil olah data dengan
persentase tertinggi 94% kategori “sangat baik” dan persentase terendah
55% kategori “baik”. Kompetensi profesional persentase tertinggi 100%
kategori “sangat baik” persentase terendah 58% “baik”. Kompetensi
kepribadian persentase tertinggi 100% “‘sangat baik”™ terendah 63% “baik”.
Kompetensi sosial persentase tertinggi 100% “sangat baik” terendah 67%
kategori “baik”. Pada analisis data diperoleh hasil jawaban setiap responden
terhadap keseluruhan subindikator kompetensi guru dengan mean (rata-

rata) persentase 82% kategori “sangat baik”.
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Dari hasil data yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan

bahwa siswa memberikan persepsi posistif kepada guru mengenai

kompetensi saat dalam pelaksanaan pembelajaran

. Keterbatasan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah menyusun langkah-

langkah sedemikian rupa agar menghasilkan penelitian yang sebaik

mungkin, karena dalam penelitian seorang peneliti akan mengalami

beberapa keterbatasan diantranya:

1.

2.

Keterbatasan pengetahuan dan wawasan peneliti
Keterbatasan waktu yang menjadi target peneliti
Keterbatasan dana yang dimiliki peneliti

Keterbatasan jumlah responden yang dilakukan peneliti

Meski demikian penelitian ini tetap berlanjut dengan segala upaya

yang dilakukan peneliti untuk meminimalisir keterbatasan yang ada agar

tercapai hasil yang diinginkan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Bidang Sejarah
Kebudayaan Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran di M Ts Negeri Sibolga
memiliki kategori “sangat baik” dengan jumlah mean (rata-rata) persentase
sebesar 82%. Keseluruhan hasil tersebut didapat dari akumulasi hasil data
angket kompetensi guru dari setiap subindikator.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang
diberikan peneliti kepada:
Bagi Guru
Bagi Bapak/Ibu guru pada bidang mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam agar lebih meningkatkan kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan selalu
menerapkan setiap komponen kompetensi guru saat dalam pelaksanaan

pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum.

82



DAFTAR PUSTAKA

Abubakar, R. (2021), Pengantar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga.

Achiriah, & Laila, R. (2018), Sejarah Peradaban Islam, Medan: Perdana
Publishing.

Ahmad, S., & Zahiruddin H. (2020), Profesi Kependidikan dan Keguruan,
Yogyakarta: CV. Budi Utama.

Arifai, A., (2018), “Kompetensi Kepribadian Guru dalam Perspektif Pendidikan
Islam” Volume, 3, no. (1), Juni, hlm. 31.

Azizah, N., (2021), “Pengembangan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran.”
dalam Jurnal Bidayah: Studi Ilmu-ilmu Ke-Islaman, Volume, 1, (2), Juni, hlm. 4.

B. Uno, H. (2007), Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi
Pendidikan di Indonesia, Gorontalo: Bumi Aksara.

Balqis, P., & dkk., (2014), “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Pada SMP N 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar.” dalam
Jurnal Administrasi Pendidikan Volume, 2, (1), Agustus, him. 26.

Basri, M., (2012), Persepsi Siswa Tentang Kemampuan Mengajar Guru Pendidikan
Agama Islam di SDN Rambutan 03 Pagi Jakarta Timur, (Skripsi), Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah.

Dalimunthe, S. S., (2014), “Peta Ilmu Pendidikan Agama Islam.” dalam Jurnal
Tarbiyah, Volume 21, (2) Juli-Desember, him. 333.

Diniyah, H., (2023) Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Personal Guru Pendidikan
Agama Islam dan Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MAN 4
Jombang, (Skripsi), Malang: UIN Malang.

Djamarah, & dkk. (2010), Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta.

Dzulfahmi. (2022), Bagaimana Sejatinya Persepsi Membentuk Kontruksi Berpikir
Kita, Yogyakarta: Anaka Hebat Indonesia.

Febriana, R. (2019), Kompetensi Guru, Jakarta: Bumi Aksara.

Hasibuan, H. (2020), Landasan Pendidikan, Bukittinggi: CV. Rumahkayu Pustaka
Utama.



Hidayat, F. (2020), Pengembangan Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam dengan
Pendekatan Total History: Urgensi, Relevensi dan Aktualisasi, Bandung: CV. Jejak.

Himamah, F., (2020), “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru di SMA Negeri 01
Kalisat Tahun Pelajaran 2018/2019”, dalam Jurnal llmiah llmu Pendidikan, Illmu
Ekonomi, Ilmu Sosial, Volume, 14, (1), hlm. 254.

Huda, M., (2017), "Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar", dalam
Jurnal Penelitian Volume, 11, (2), Agustus, hlm. 251.

Jariyah, A., (2009), Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru Sejarah
Kebudayaan Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs NU Salatiga Tahun
Ajaran 2008/2009, (Skripsi), Salatiga: STAIN Salatiga.

Kamal, M. (2019), Guru Suatu Kajian Teoris dan Praktis, Bandar Lampung: CV.
Anugrah Utama Raharja.

Kementerian Agama RI. A/-qur’an dan Terjemahannya,. (Jakarta: CV. Pustaka Jaya
Ilmu, 2014.

Kusumaningtyas, R. A., & dkk. (2018), Uji Kompetensi Guru Pembahasan dan
Paket Soal, Jakarta Timur: Bumi Aksara.

Lampiran Kementerian Agama Republik Indonesia No. 165 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada
Madrasah.

Listiyani, D. E., (2020), Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Pedagogik dan
Kompetensi Profesional Guru Biologi Kelas XI di SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru Tahun Ajran 2019/20020, (Skripsi), Pekanbaru: UIN Riau.

M, Feralys N., (2015), “Kompetensi Guru dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pada
SMP Negeri Kota Banda Aceh.” dalam Jurnal Administrasi Pendidikan Volume, 3,
(1), Februari, hlm. 50.

Majid, A. (2014), Strategi Pembelajaran, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Mudassir, A., & dkk. (2023), Metode Riset Manajemen Pemasaran: Pena
Kuantitatif, Padang: Get Press Indonesi.

Nurulhaq, D., & Titin S. (2020), Manajemen Pembelejaran Sejarah Kebudayaan
Islam Konsep dan Strategi dalam Meningkatkan Akhlaq Peserta Didik,. Bandung:
Cendikia Press.



Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
Priyanto, Dwi. (2014), SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, Yogyakarta: ANDI.

Rangkuti, A., N. (2016), Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan, Bandung: Citapustaka Media.

Riyanto, S., &Aglis A., H. (2020), Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian
di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, Sleman: Deepublish.

Rusiadi., (2019), “Problematika dan Solusi Pembelajaran Sejaraha Kebudayaan
Islam” 2, (1), Juli, hlm. 125.

Sanjaya, W. (2013), Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, Jakarta: Kencana.

Shambodo, Y., (2020), “Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Khalayak Mahasiswa
Pendatang UGM Terhadap Siaran Pawartos NGayogyakarta Jogja TV.” dalam
Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial, Volume, 1, (2), Agustus, hlm. 101.

Sudjana, N. (2010), Dasar-dasar Proses Belajar, Bandung: Sinar Baru.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta),
2013.

Sugiyono. (2017), Metode Penelitian, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), Bandung: Alfabeta.

Sumanto. (2014), Psikologi Umum, Yogyakarta: CAPS.
Syafril. (2019), Statistik Pendidikan, Jakarta: Kencana.

W. Syam, N. (2016), Psikologi sebagai akar komunikasi, Bandung: Simbiosa
Rekatama Media.

Wurarah, M. (2022), Implikasi Prior Knowledge, Persepsi Siswa Terhadap
Kemampuan Guru dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Biologi,
Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. IDENTITAS PRIBADI

1. Nama : Nur Ashifah Kulbi Matondang

2. NIM 2020100027

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Tempat/Tanggal Lahir  : Sibolga, 26 November 2001

5. Anak Ke : Pertama

6. Kewarganegaraan : Indonesia

7. Status : Mahasiswa

8. Agama : Islam

9. Alamat Lengkap : Kel. Lopian Kec. Badiri Kab. Tapanuli
Tengah

10. Telp. HP : 082285463227

11. e-Mail : ashifahqolbi@gmail.com

II. IDENTITAS ORANG TUA

1. Ayah
a. Nama : Duroni Matondang
b. Pekerjaan : Petani
c. Alamat : Kel. Lopian Kec. Badiri Kab. Tapanuli Tengah
d. Telp/HP
2. Ibu

Nama : Almh. Etni Ira Wana Pardede
Pekerjaan D
Alamat D -
Telp/HP |-

/o op

III. PENDIDIKAN

1. SD Negeri 153065 Lopian 2 Tamat Tahun 2014

2. MTs Negeri Sibolga Tamat Tahun 2017

3. MAN 3 Tapanuli Tengah Tamat Tahun 2020

4. S.1 UIN SYAHADA Padangsidimpuan Tamat Tahun 2024

IV. ORGANISASI

1. Unit Kegiatan Mahasiswa Himpunan Dakwah Mahasiswa Dan
Motivasi Islam (UKM HADITS)



LAMPIRAN |

Angket Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Guru Bidang Studi SKI Validasi Soal

Nama
Kelas
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat.
2. Berilah tanda (V) pada item setiap pernyataan yang Anda anggap tepat
3. Kejujuran Anda dalam menjawab akan sangat membantu dalam
keberhasilan penelitian ini.
Kompetensi Pedagogik

Jawaban
SS| S| TS | STS

No Pernyataan

1 | Guru SKI menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat.
2 | Sebelum pembelajaran dimulai guru SKI menjelaskan
ulang materi pelajaran sebelumnya.

3 | Guru SKI mengaitkan materi pelajaran sebelumnya
dengan materi pelajaran yang akan dipelajari.

4 | Guru SKI memberikan semangat dan motivasi kepada
siswa yang terlihat murung saat belajar.

5 | Guru SKI memberikan pujian kepada siswa yang aktif.
6 | Guru SKI membantu siswa yang kesulitan saat
pembelajaran.

7 | Saat mengajar guru SKI berpatokan dengan kurikulum
dan silabus yang berlaku di sekolah.

8 | Guru SKI menggunakan sumber belajar yang
bervariasi dengan media dan metode pembelajaran
yang menarik.

9 | Guru SKI menyampaikan tujuan  rencana
pembelajaran.

10 | Guru SKI menggunakan metode pembelajaran
konvensional atau ceramah.

11 | Guru SKI menggunakan media audio, media visual,
media audio visual sebagai penunjang pelaksanaan
pembelajaran.

12 | Guru SKI menciptakan suasana pembelajaran sunyi
dan senyap.

13 | Guru SKI menggunakan kata-kata sopan ketika
berbicara dengan siswa.




Jawaban

sopan dan menarik.

No Pernyataan ssTs TS |STS
14 | Guru SKI menggunakan bahasa yang mudah dipahami
siswa saat akan menyampaikan pelajaran.
15 | Guru SKI memberikan nilai dan apresiasi terhadap
siswa diakhir pembelajaran.
16 | Guru SKI melakasanakan remedial kepada siswa yang
tidak tuntas saat ulangan.
Kompetensi Profesional
Jawaban
No | Pernyataan SS S| TS STS
17 | Guru SKI memilih materi pelajaran yang mudah
dipahami oleh siswa.
18 | Guru SKI menyampaikan manfaat dan tujuan dari
materi pelajaran yang akan disampaikan.
19 | Guru SKI mengaitkan materi yang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari.
20 | Guru SKI memulai dan mengakhiri pembelajaran
dengan tepat waktu.
21 | Guru SKI mengembangkan materi pelajaran menjadi
pembelajaran yang aktif, inovatif, efektif, kreatif dan
menyenangkan.
22 | Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru
SKI menguasai materi pelajaran.
23 | Guru SKI menggunakan media E-Learning
(pembelajaran elektronik) dengan menampilkan video
animasi terkait materi pembelajaran seperti: sejarah
berdirinya dinasti Abbasiyah dan Ayyubiyah serta
sejarah periode nabi Muhammd di Mekah dan
Madinah.
24 | Guru SKI memberikan tugas dengan memanfaatkan
alat elektronik yang siswa miliki.
Kompetensi Kepribadian
Jawaban
No Pernyataan SS TS| TS |STS
25 | Guru SKI harus memiliki sikap positif agar menjadi
panutan dan contoh bagi siswa.
26 | Guru SKI memberikan contoh akhlaqul karimah
kepada siswa.
27 | Guru SKI selalu hadir tepat waktu ke sekolah.
28 | Ketika mengajar guru SKI harus berpenampilan rapi,




Jawaban

No Pernyataan ssTs TS |STS
29 | Guru SKI menggunakan tutur kata yang baik saat
berbicara dengan kepala sekolah, siswa dan guru
lainnya.
30 | Guru SKI mengambil tindakan tegas terhadap siswa
yang susah diatur.
31 | Guru SKI bersikap adli dan tidak memihak kepada
siswa manapun.
32 | Guru SKI mau terbuka kepada siswa sebagai bentuk
kedekatan.
Kompetensi Sosial
Jawaban
No Pertanyaan SS TS| TS|STS
33 | Guru SKI berhubungan baik dengan guru lainnya.
34 | Guru SKI menanyakan keadaan siswa kepada wali
kelas yang bersangkutan.
35 | Guru SKI selalu menaati dan melaksanakan arahan
yang disampaikan pimpinan/kepala sekolah.
36 | Guru SKI menerima saran orang tua untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
37 | Guru SKI dan orang tua bekerja sama dalam
meningkatkan minat belajar siswa.
38 | Guru SKI membangun kerja sama yang baik dengan
masyarakat sekitar.
39 | Guru SKI dan lembaga kemasyarakatan sekitar bekerja
sama memantau siswa yang melakukan perbuatan
yang mencurigakan.
40 | Guru SKI mampu mengajarkan siswa tentang

pentingnya moralitas dan cara menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.




LAMPIRAN II

Hasil Uji Validitas Angket Persepsi Siswa Tentang

Kompetensi Guru Bidang Studi SKI
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LAMPIRAN III

Nama
Kelas

Angket

Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru
Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam

Petunjuk Pengisian

1.
2.
3.

Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat.

Berilah tanda (\) pada item setiap pernyataan yang Anda anggap tepat
Kejujuran Anda dalam menjawab akan sangat membantu dalam

keberhasilan penelitian ini.

Kompetensi Pedagogik
Jawaban
No Pernyataan SSTSITS | STS
1 | Guru SKI menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat.

2 | Sebelum pembelajaran dimulai guru SKI menjelaskan
ulang materi pelajaran sebelumnya.

3 | Guru SKI mengaitkan materi pelajaran sebelumnya
dengan materi pelajaran yang akan dipelajari.

4 | Guru SKI memberikan semangat dan motivasi kepada
siswa yang terlihat murung saat belajar.

5 | Guru SKI memberikan pujian kepada siswa yang aktif.

6 | Guru SKI membantu siswa yang kesulitan saat
pembelajaran.

7 | Saat mengajar guru SKI berpatokan dengan kurikulum
dan silabus yang berlaku di sekolah.

8 | Guru SKI menggunakan sumber belajar yang
bervariasi dengan media dan metode pembelajaran
yang menarik.

9 | Guru SKI menyampaikan tujuan  rencana
pembelajaran.

10 | Guru SKI menggunakan metode pembelajaran
konvensional atau ceramah.

11 | Guru SKI menggunakan media audio, media visual,
media audio visual sebagai penunjang pelaksanaan
pembelajaran.

12 | Guru SKI menciptakan suasana pembelajaran sunyi
dan senyap.

13 | Guru SKI menggunakan kata-kata sopan ketika

berbicara dengan siswa.




Jawaban

sopan dan menarik.

No Pernyataan ssTs TS |STS
14 | Guru SKI menggunakan bahasa yang mudah dipahami
siswa saat akan menyampaikan pelajaran.
15 | Guru SKI memberikan nilai dan apresiasi terhadap
siswa diakhir pembelajaran.
16 | Guru SKI melakasanakan remedial kepada siswa yang
tidak tuntas saat ulangan.
Kompetensi Profesional
Jawaban
No | Pernyataan SS S| TS |STS
17 | Guru SKI memilih materi pelajaran yang mudah
dipahami oleh siswa.
18 | Guru SKI menyampaikan manfaat dan tujuan dari
materi pelajaran yang akan disampaikan.
19 | Guru SKI mengaitkan materi yang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari.
20 | Guru SKI memuali dan mengakhiri pembelajaran
dengan tepat waktu.
21 | Guru SKI mengembangkan materi pelajaran menjadi
pembelajaran yang aktif, inovatif, efektif, kreatif dan
menyenangkan.
22 | Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru
SKI menguasai materi pelajaran.
23 | Guru SKI menggunakan media E-Learning
(pembelajaran elektronik) dengan menampilkan video
animasi terkait materi pembelajaran seperti: sejarah
berdirinya dinasti Abbasiyah dan Ayyubiyah serta
sejarah periode nabi Muhammd di Mekah dan
Madinah.
24 | Guru SKI memberikan tugas dengan memanfaatkan
alat elektronik yang siswa miliki.
Kompetensi Kepribadian
Jawaban
No Pernyataan SSTS TS |STS
25 | Guru SKI harus memiliki sikap positif agar menjadi
panutan dan contoh bagi siswa.
26 | Guru SKI memberikan contoh akhlaqul karimah
kepada siswa.
27 | Guru SKI selalu hadir tepat waktu ke sekolah.
28 | Ketika mengajar guru SKI harus berpenampilan rapi,




Jawaban

No Pernyataan ssTs TS |STS
29 | Guru SKI menggunakan tutur kata yang baik saat
berbicara dengan kepala sekolah, siswa dan guru
lainnya.
30 | Guru SKI mengambil tindakan tegas terhadap siswa
yang susah diatur.
31 | Guru SKI bersikap adli dan tidak memihak kepada
siswa manapun.
32 | Guru SKI mau terbuka kepada siswa sebagai bentuk
kedekatan.
Kompetensi Sosial
Jawaban
No Pertanyaan SS TS| TS|STS
33 | Guru SKI berhubungan baik dengan guru lainnya.
34 | Guru SKI menanyakan keadaan siswa kepada wali
kelas yang bersangkutan.
35 | Guru SKI selalu menaati dan melaksanakan arahan
yang disampaikan pimpinan/kepala sekolah.
36 | Guru SKI menerima saran orang tua untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
37 | Guru SKI dan orang tua bekerja sama dalam
meningkatkan minat belajar siswa.
38 | Guru SKI membangun kerja sama yang baik dengan
masyarakat sekitar.
39 | Guru SKI dan lembaga kemasyarakatan sekitar bekerja
sama memantau siswa yang melakukan perbuatan
yang mencurigakan.
40 | Guru SKI mampu mengajarkan siswa tentang

pentingnya moralitas dan cara menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.




LAMPIRAN IV

Jawaban Angket Siswa




Nilai Angket Persepsi Siswa
Tentang Kompetensi Guru Bidang Studi SKI
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LAMPIRAN VI

Hasil Angket Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru

Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam
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LAMPIRAN VII

Hasil Dokumentasi




Penyerahan Angket Kepada Siswa
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